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ABSTRAK

Liza Fany Adella, 2020. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing
Gemerincing (Talking Chips) Terhadap Hasil Belajar Biologi Kelas X Materi
Ekosistem Di SMA Negeri 5 Maros, (dibimbing oleh Warda Murti dan Rika
Riyanti).

Penelitian ini termasuk penelitian Quasy Eksperimental Research. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe kancing gemerincing (talking chips) terhadap hasil belajar biologi kelas x
materi ekosistem di SMA Negeri 5 Maros. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing (Talking
Chips) sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar biologi
peserta didik. Data dianalisis menggunakan Analisis Uji Deskriptive, Normalitas,
Homogenitas, Hipotesis (Independent Samples Test) dengan menggunakan SPSS
versi 25. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing (Talking Chips) Terhadap
Hasil Belajar Biologi Kelas X Materi Ekosistem di SMA Negeri 5 Maros. Hal ini
juga di buktikan dari hasil perolehan pengujian hipotesis dengan menggunakan
ujit yaitu diperoleh nilai thiung = 3,149 lebih besar dari tianel =1,67722 dengan taraf
signifikan 0,05 atau 5%. Selain itu dilihat dari hasil perhitungan post-test setelah
diberikan perlakuan model pembelajaran Koopertif Tipe Kancing Gemerincing
(Talking Chips) sebanyak 2 pertemuan dengan nilai rata-rata 80, lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil perhitungan post-test kelas kontrol dengan nilai
ratarata 65,8 yang diberikan perlakuan sebanyak 2 kali pertemuan dengan
menggunakan model pembelajaran koopertif tipe kancing gemerincing (talking
chips).

Kata Kunci: Model Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing (Talking Chips), Hasil
Belajar Biologi.



ABSTRACT

Liza Fany Adella, 2020. The Effect of Cooperative Learning Model Type Talking
Chips on Biology Learning Outcomes of Class X Ecosystem Material in Maros 5
Public High School, (supervised by Warda Murti And Rika Riyanti)

This research includes the Quasy Experimental Research. This research aims to
find out how the influence of talking chips type cooperative learning models talking
chips on the learning outcomes of biology class X ecosystem material in SMA
Negeri 5 Maros. The independent variable in this study is the Cooperative Learning
Model of the Talking Chips Type while the dependent variable in this study is the
learning outcomes of students' biology. Data were analyzed using Descriptive Test
Analysis, Normality, Homogeneity, Hypotheses (Independent Samples Test) using
SPSS version 25. In this study it can be concluded that there is an influence of
Cooperative learning model of Talking Chips Type on Biological Learning
Outcomes of Class X Ecosystem Material in Maros 5 High School. This is also
evidenced from the results of obtaining a hypothesis test using the t-test that is
obtained tcount = 3.149 is greater than ttable = 1.67722 with a significant level of
0.05 or 5%. Besides that, seen from the results of the post-test calculation after
being given the treatment of the learning model of the type of Clinking Button
(Talking Chips) for 2 meetings with an average value of 80, higher than the results
of the post-test calculation of the control class with an average value of 65, 8 who
were treated as much as 2 meetings using the learning model of talking chips.

Keywords: Cooperative Model of the type of jingling buttons (Talking Chips),
Student Learning Outcomes Biology.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan dan faktor yang sangat penting dalam
kehidupan manusia karena merupakan salah satu wahana untuk menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas. Pentingnya pendidikan untuk manusia
tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar secara aktif dalam mengembangkan potensi dirinya.
Pendidikan akan mengajarkan manusia untuk mengembangkan potensi dirinya
sehingga manusia mampu menghadapi tantangan-tantangan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu mengatasi masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Arsela, 2016).

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Dalam
suatu proses pendidikan tidak dapat dipasahkan dan bertujuan untuk
mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan pembangunan
sektor ekonomi. Hal tersebut, saling berkaitan yang satu dengan lainnya
sehingga berlangsung dan berbarengan. Salah satu dari komponen dalam
pendidikan adalah pembelajaran. Keberhasilan tujuan pendidikan banyak
bergantung pada bagaimana pembelajaran yang dialami peserta didik.
Pembelajaran merupakan suatu interaksi dua arah, yaitu dari seorang guru
dengan peserta didik, keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan

terarah menuju suatu target yang telah ditetapkan (Afianti, 2017).



Belajar mengajar sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang
meliputi tujuan pengajaran (intruksional), pengalaman dalam proses mengajar
dan hasil belajar. Pada hakikatnya tujuan instruksional adalah perubahan
tingkah laku yang diharapkan pada diri peserta didik. Oleh karena itu, semua
komponen baik guru maupun peserta didik harus bekerja sama, berusaha
dengan baik dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran (Toheri, 2010).

Pencapaian tujuan pembelajaran dapat terhambat oleh adanya kendala
dalam proses pembelajaran. Kendala tersebut dapat berasal dari guru maupun
peserta didik. Berbagai faktor-faktor yang memepengaruhi kegiatan belajar
peserta didik, seperti hubungan siswa dengan guru, aktivitas, kematangan,
tingkat kebebasan, tidak terancam dan nyaman, serta keahlian guru dalam
berkomunikasi. Apabila faktor tersebut terpenuhi, maka pembelajaran peserta
didik dapat berjalan dengan baik. Sehubungan dengan itu, guru merupakan
orang yang terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran sesungguhnya
yang dapat mengupayakan banyak hal, diantaranya adalah penggunaan model
pembelajaran tepat, menyenangkan, membangkitkan motivasi, dan mendorong
peserta didik membangun pengetahuannya sendiri (Afianti, 2017).

Berdasarkan hasil pengamatan di SMA Negeri 5 Maros, masih banyak
nilai peserta didik yang belum memenuhi standar ketuntasan minimal (KKM)
untuk mata pelajaran biologi. Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan
adanya peserta didik yang belum menguasai materi pelajaran. Hal ini, terkait
dengan model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar

mengajar. Selama ini, guru dalam proses pembelajaran dalam kelas cenderung



menggunakan komunikasi verbal atau metode ceramah. Dimana proses
pembelajaran didominasi/ terfokus oleh guru (teacher centered), peserta didik
hanya mendengarkan materi sehingga membuat peserta didik menjadi bosan
dan mereka menganggap pelajaran biologi menjadi tidak menarik untuk
diperhatikan. Selain metode ceramah, guru juga menerapkan metode diskusi
kelompok. Dalam diskusi kelompok ditemukan peserta didik yang dominan
dan memiliki kesempatan berbicara yang banyak mengemukakan pendapatnya
dalam proses belajar mengajar. Sebaliknya, sebagian peserta didik yang pasif
hanya mengikut temannya yang lebih dominan. Dalam keadaan seperti ini,
pemerataan tanggung jawab atau kesempatan dalam kelompok tidak terwujud
karena peserta didik yang pasif akan menggantungkan diri pada peserta didik
yang aktif.

Dari masalah di atas perlu diterapkannya variasi model pembelajaran,
diharapkan peserta didik lebih memahami materi sehingga mendapatkan hasil
yang baik dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah dengan model pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang membuat kelompok
belajar atau melibatkan peserta didik dalam diskusi kelompok. Tujuan
pembelajaran kooperatif, yaitu untuk membantu peserta didik dalam
mengembangkan ide, gagasan pendapat serta dapat meningkatkan hasil belajar
(Arsela, 2016).

Salah satu model pembelajaran kooperatif, yaitu model pembelajaran

kancing gemerincing (talking chips). Dengan menerapkan model pembelajaran



ini, guru dapat mengatasi masalah peserta didik dalam belajar, karena pada
model pembelajaran ini peserta didik diajarkan untuk berfikir aktif, mandiri,
dan bekerja kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Lie dalam (Sujaunah, 2018) bahwa kegiatan kancing gemerincing (talking
chips), masing-masing anggota kelompok mendapatkan kesempatan untuk
memberikan kontribusi mereka, dan pemikiran anggota lain. Keunggulan lain
dari model kancing gemerincing (talking chips) ini adalah untuk mengatasi
masalah pemerataan kesempatan yang sering mewarnai kerja kelompok. Jadi,
setiap peserta didik akan aktif dan bertanggung jawab dalam bekerja kelompok.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan melakukan suatu
penelitian tindakan sebagai upaya dalam melakukan perbaikan terhadap
pembelajaran dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Kancing Gemerincing (Talking Chips) Terhadap Hasil Belajar Biologi Kelas

X Materi Ekosistem di SMA Negeri 5 Maros”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dikemukakan rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
Bagaimanakah Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing
Gemerincing (Talking Chips) Terhadap Hasil Belajar Biologi Kelas X Materi

Ekosistem di SMA Negeri 5 Maros?.



C. Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan diadakan penelitian
ini adalah sebagai berikut: Untuk Mengetahui Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing (Talking Chips)
Terhadap Hasil Belajar Biologi Kelas X Materi Ekosistem di SMA Negeri 5

Maros.

D. Manfaat Penulisan
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
baik bagi pendidik, khususnya mengenai Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing (Talking Chips)
Terhadap Hasil Belajar Biologi Kelas X Materi Ekosistem di SMA Negeri
5 Maros.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi peserta didik
Mampu meningkatkan hasil belajar, mengembangkan daya pikir,
melatih keberanian untuk mengeluarkan pendapat dalam pelajaran
biologi melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
kancing gemerincing (talking chips).
b. Manfaat bagi guru
Mampu menambah variasi model pembelajaran bagi guru dan
terdorong untuk menggunakan berbagai metode dan model

pembelajaran di kelas agar tidak monoton.
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c. Manfaat bagi sekolah
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing
(talking chips) dapat digunakan sebagai masukan menambah inovasi
dalam proses pembelajaran.

d. Manfaat bagi peneliti
Sebagai penambah wawasan dan pengalaman serta masukan untuk
mempersiapkan diri menjadi guru yang mampu meningkatkan kualitas

pembelajaran.

E. Batasan Istilah
Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami istilah yang
dipakai dalam penelitian ini, maka perlu adanya batasan istilah dan defenisi
operasional sebagai berikut:

1. Pengaruh adalah adanya perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dimana kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas
kontrol (Anas, 2018).

2. Model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing (talking
chips) merupakan kegiatan mengajar dengan memberikan kesempatan
kepada seluruh peserta didik melalui alat bantu berupa kancing atau
manik-manik dan alat lainnya yang menarik bagi siswa untuk
mengungkapkan gagasan, pendapat maupun saran sehingga tidak ada
yang dominan di dalam kelompoknya (Arsela, 2016).

3. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa

yang mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar perlu dievaluasi



sebagai cermin untuk melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan
telah tercapai dan apakah proses belajar mengajar telah berlangsung

efektif untuk memperoleh hasil belajar (Fitrianingtyas, 2017).



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Model Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing (Talking Chips)
a. Pengertian Model Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing (Talking
Chips)

Pembelajaran kooperatif sesuai dengan fitrah manusia sebagai
makhluk sosial penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai
tujuan dan tanggung jawab bersama, pembagian tugas, dan rasa senasib
(Shoimin, 2016).

Pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi pembelajaran yang
melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling
berinteraksi untuk mencapai dalam tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan (Rusman, 2016).

Pembelajaran kooperatif ini bertujuan untuk membantu peserta
didik dalam mengembangkan ide, gagasan atau pendapat serta dapat
meningkatkan hasil belajar. Salah satu tipe model pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran kooperatif tipe kancing
gemerincing (talking chips) (Yuni, 2016).

Model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing pertama
kali dikembangkan oleh Spencer Kagan yang mengemukakan tipe
kancing gemerincing dengan istilah talking chips yang berupa benda
berwarna-warni yang memiliki ukuran kecil. Di Indonesia kemudian
lebih dikenal sebagai model pembelajaran kooperatif tipe kancing

8



gemerincing (talking chips). Salah satu dari jenis model struktural,
yaitu tipe kancing gemerincing yang merupakan model pembelajaran
yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola-pola interaksi siswa (Arsela, 2016).

Menurut Anita Lie dalam (Susanti, 2014) teknik kancing
gemerincing (talking chips) adalah teknik yang dimana masing-masing
anggota kelompok mendapatkan kesempatan untuk memberikan
kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan serta pemikiran orang
lain.

Model tipe kancing gemerincing (talking chips) merupakan
kegiatan mengajar dengan memberikan kesempatan untuk seluruh
peserta didik melalui alat bantu berupa kancing atau manik-manik dan
alat lainnya yang menarik bagi peserta didik untuk mengeluarkan
gagasan, pendapat maupun saran sehingga tidak ada yang dominan
menyatakan keraguan, dalam menjawab pertanyaan, bertanya,
mengungkapkan ide, mengklarifikasi suatu pertanyaan, merangkum,
mendorong partisipasi  anggota lainnya, dalam memberikan
penghargaan untuk ide-ide yang dikemukakan anggota lainnya dengan
mengatakan hal-hal yang positif (Tiangka & Qaddafi, 2018).

Disamping itu, menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
kancing gemerincing (talking chips) dalam pembelajaran memastikan
bahwa setiap peserta didik mendapatkan kesempatan untuk berperan

serta. Jadi, setiap peserta didik akan berkontribusi dan bertanggung



jawab dalam bekerja kelompoknya sehingga diharapkan terjadinya

peningkatan hasil belajar siswa (Yuni, 2016).

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing

Gemerincing (Talking Chips)

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe

kancing gemerincing (talking chips) adalah sebagai berikut (Andeska

& Pargito, 2008):

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Membentuk siswa dalam beberapa kelompok diskusi

Membagi siswa secara acak dan heterogen didalam setiap kelompok
diskusi

Guru menyediakan berupa kotak berukuran kecil yang di dalamnya
berisikan kancing berwarna-warni (atau benda-benda kecil lainnya)
Sebelum memulai tugasnya, masing-masing anggota dari setiap
kelompok mendapatkan 2 atau 3 buah kancing (jumlah kancing
bergantung pada sukar tidaknya tugas yang diberikan)

Apabila anggota kelompok selesai berbicara atau mengeluarkan
pendapat, maka anggota tersebut harus menyerahkan salah satu
kancingnya dan meletakkannya di tengah-tengah meja kelompok
Jika kancing yang dimiliki salah seorang peserta didik habis, maka
peserta didik tersebut tidak boleh berbicara sampai semua rekannya

menghabiskan kancingnya masing-masing
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7) Jika semua kancing sudah habis, sedangkan tugas belum selesai,
kelompok berhak untuk membagi-bagikan kancing lagi dan
mengulangi prosedurnya.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Kancing Gemerincing (Talking Chips)

Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif
tipe kancing gemerincing (talking chips) menurut Pratiwi dalam
(Arsela, 2016) sebagai berikut:

a) Kelebihan:

1. Teknik ini bisa digunakan dalam segala mata pelajaran dan
untuk semua tingkatan kelas

2. Dalam kegiatan kancing gemerincing (talking chips),
masingmasing anggota kelompok mendapatkan kesempatan
untuk memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan
pandangan anggota yang lain

3. Teknik ini akan mampu merubah suasana dalam kelas yang
tadinya pasif menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran

4. Teknik ini memastikan untuk setiap siswa saling membantu
kelompok untuk mencapai suatu tujuan

b) Kekurangan ialah membutuhkan waktu yang lama dalam proses

pembelajaran.
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2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjukan
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahannya input secara fungsional, sedangkan belajar
dilakukannya untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada
individu yang belajar (Fitrianingtyas, 2017).

Hasil belajar adalah sebagian hasil yang dicapai seseorang setelah
mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu mengandakan evaluasi
dari proses belajar yang dilakukan (Rachmadtullah, 2015).

Hasil belajar adalah pola-pola perubahan perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan yang
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya
(Kristanto, 2014).

Menurut Nana Sudjana dalam (Nurdyansyah & Fitriyani, 2016) hasil
belajar adalah keahlian peserta didik setelah menerima pengalaman
belajarnya. Selanjutnya, dijelaskan bahwa perubahan tingkah laku
merupakan sebagai hasil belajar dalam pengajaran harus mencakup aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Menurut Mudjiono dalam (Wasti, 2013) hasil belajar adalah hasil
yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberi tes hasil

belajar pada setiap akhir pelajaran
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Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa
yang mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar perlu dievaluasi
sebagai cerminan untuk melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan
telah tercapai dan apakah proses belajar mengajar telah berlangsung efektif
untuk memperoleh hasil belajar itu sendiri. Menurut Sugihartono dalam
(Fitrianingtyas, 2017) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar, sebagai berikut:

a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmani dan faktor psikologis
b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor
eksternal meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat.
3. Konsep Ekosistem

a. Pengertian Ekosistem

Sumber axiko.co.ld
Gambar 2.1 Ekosistem

Lingkungan alam semesta ini terdiri atas benda-benda hidup dan
benda-benda mati. Benda hidup disebut sebagai makhluk hidup yang

tinggal disuatu lingkungan tertentu, sedangkan benda-benda mati
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merupakan faktor yang mempengaruhi proses kelangsungan hidup
makhluk hidup. Tempat hidup di alam tidak bertambah luas, tetapi
jumlah makhluk hidup yang menempati relatif bertambah banyak. Hal
tersebut menyebabkan makhluk hidup yang menempati lingkungan
alam makin banyak sehingga lingkungannya terasa semakin sempit.
Makhluk hidup dengan lingkungan saling mempengaruhi hubungan
tersebut disebut ekosistem (Roziaty, 2017).

Istilah ekosistem pertama kali diperkenalkan oleh A.G. Tansley
pada tahun 1935 seorang ahli ekologi berkebangsaan Inggris. Suatu
sistem yang saling terkait antara organisme hidup dan organisme tak
hidup atau lingkungan fisiknya disebut ekosistem (Irnaningtyas, 2016).

Ekosistem adalah bentuk interaksi makhluk hidup dengan
lingkungan atau dengan kata lain merupakan bentuk kesatuan tatanan
unsur lingkungan secara menyeluruh yang saling mempengaruhi satu
dengan yang lainnya. Di dalam ekosistem terjadi hubungan yang sangat
kompleks, contoh: cuaca mempengaruhi tanaman, tumbuhan
menggunakan mineral tanah untuk hidup, hewan makan
tumbuhtumbuhan, tumbuh-tumbuhan menguapkan air ke atmosfer
sehingga terjadi siklus air dalam siklus biogeokimia sehingga siklus ini

mempengaruhi kondisi cuaca (Roziaty, 2017).
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b. Komponen-komponen Ekosistem

Sumber: Zonarefensi.com
Gambar 2.2 Komponen ekosistem

Dari sebuah lingkungan kita dapat menemukan komponen
penyusun ekosistem, yaitu komponen yang terdiri dari makhluk hidup
dan lingkungannya. Semua ekosistem, baik berupa ekosistem daratan
(terestrial) maupun ekosistem perairan (akuatik) yang tersusun dari
komponen-komponen. Berdasarkan pada struktur dasar ekosistem,
komponen ekosistem dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
komponen abiotik dan komponen biotik (Irnaningtyas, 2016).

a) Komponen Abiotik
Komponen abiotik adalah komponen fisik dan kimiawi yang
terdapat pada suatu ekosistem sebagai medium atau substrat untuk
berlangsungnya suatu kehidupan. Komponen-komponen abiotik
meliputi udara, air, tanah, garam mineral, sinar cahaya matahari,

suhu, kelembapan, dan derajat keasaman (pH).
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1)

2)

3)

Udara

Udara merupakan sekumpulan gas pembentuk lapisan
atmosfer yang menyelimuti bumi. Udara bersih dan kering di
atmosfer mengadung gas dengan komposisi yang permanen,
yaitu 78,09% nitrogen (N2); 21,94% oksigen (O2); 0,032%
karbon dioksida (SOz), dan nitrogen dioksida (NO>).

Udara berfungsi untuk menunjang kehidupan penghuni
ekosistem. Contohnya, gas O untuk respirasi makhluk hidup
dan gas CO- untuk proses fotosintesis tumbuhan.

Air

Air mengandung berbagai jenis unsur atau senyawa kimia
dalam jumlah yang bervariasi, contohnya natrium, kalsium,
ammonium, nitrit, dan fosfat. Air dapat berubah wujud menjadi
uap, cairan atau es, bergantung suhu lingkungan disekitarnya.
Tanah

Tanah terbentuk karena proses destruktif (pelapukan batuan
dan pembusukan senyawa organik) dan sintesis (pembentukan
mineral). Komponen utama pada tanah, yaitu bahan mineral,
bahan organik, air, dan udara. Tumbuhan mengambil air dan
garam-garam mineral dari dalam tanah. Sementara manusia
menggunakan tanah untuk keperluan lahan-lahan pemukiman,
pertanian, peternakan, perindustrian, pertambangan, dan

kegiatan transportasi.
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4)

5)

6)

Garam Mineral

Tumbuhan menyerap garam mineral dari dalam tanah untuk
pertumbuhan. Hewan dan manusia memerlukan garam mineral
untuk menjaga suatu keseimbangan asam dan basa, mengatur
kerja alat-alat tubuh, dan untuk suatu proses metabolisme.
Sinar Matahari

Sinar matahari merupakan sumber energi bagi seluruh
kehidupan di bumi. Di dalam ekosistem, energi dialirkan dari
suatu tingkat trofik kentingkat trofik berikutnya dalam bentuk
transformasi energi. Sebagian kecil sinar matahari yang
mencapai permukaan bumi dimanfaatkan tumbuhan untuk
proses fotosintesis dan diubah menjadi energi potensial dalam
bentuk karbohidrat. Energi potensial yang dihasilkan oleh
tumbuhan akan diubah menjadi energi kinetik oleh hewan dan
manusia.
Suhu

Suhu adalah derajat energi panas yang berasal dari radiasi
sinar, terurtama yang bersumber dari matahari. Suhu udara
diberbagai ekosistem berbeda-beda, bergantung letak garis
lintang dan ketinggian tempat. Semakin dekat dengan kutub,
suhu udara akan semakin dingin dan kering.

Suhu merupakan faktor pembatas bagi kehidupan dan

memengaruhi keanekaragaman hayati disuatu ekosistem. Pada
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umumnya, makhluk hidup dapat bertahan hidup pada suhu
lingkungan 0-40°C.
7) Kelembapan

Kelembapan suatu ekosistem dipengaruhi oleh intensitas
sinar matahari, angin, dan curah hujan. Kelembapan sangat
mempengaruhi pertumbuhan tumbuh-tumbuhan. Pada daerah
dengan tingkat kelembapan berbeda akan menghasilkan
ekosistem dengan komposisi tumbuhan yang berbeda.

8) Derajat Keasaman (pH)

Keadaan pH tanah berpengaruh terhadap kehidupan
tumbuhan. Tumbuhan akan tumbuh dengan baik pada pH
optimum, yaitu berkisar 5,8 - 7,2. Nilai pH tanah dipengaruhi
oleh curah hujan, penggunaan pupuk, aktivitas akar tanaman,
dan penguraian mineral tanah.

9) Topografi

Topografi adalah keadaan naik turun atau tinggi rendahnya
permukaan bumi. Topografi mempengaruhi keadaan iklim yang
menyangkut suhu dan kelembapan.

Topografi menentukan keanekaragaman hayati dan

penyebaran suatu organisme.

b) Komponen Biotik
Kompenen biotik merupakan bagian hidup dari lingkungan,

termasuk seluruh populasi yang berinteraksi dengannya. Contoh
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dampak faktor biotik pada suatu lingkungan adalah penyerbukan
bunga oleh angin. Komponen biotik dibagi berdasarkan fungsinya,
adalah:
1) Produsen
Produsen merupakan semua makhluh hidup yang membuat
makanannya sendiri, biasanya makhluk hidup bersel satu atau
yang mengandung klorofil. Contoh diantaranya makhluk hidup
autotrof, seperti ganggang hijau, padi, dan pohon-pohon.
2) Konsumen
Semua makhluk hidup yang bergantung pada produsen
sebagai sumber energinya. Menurut jenis makannya konsumen
dibagi menjadi 3, yaitu:
a. Herbivor, konsumen yang memakan tumbuh-tumbuhan.
Contohnya: kuda, kerbau, dan kelinci.
b. Karnivor, konsumen yang memakan hewan lainnya.
Contohnya: anjing, buaya, dan harimau.
c. Omnivor, konsumen yang memakan tumbuhan dan hewan.
Contohnya: manusia dan tikus.
3) Dekomposer atau pengurai: jamur, bakteri
Makhluk hidup yang mampu menguraikan kembali sisasisa
dari produsen maupun konsumen (zat organik) menjadi zat

anorganik. Contoh: bakteri pengurai dan jamur yang bersifat
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saprofit (jamur yang hidup pada sampah atau sisa-sisa makhluk
hidup).
Komponen ekosistem diperlukan bagi makhluk hidup
untuk:
1. Menyediakan sumber daya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya
2. Membentuk kondisi lingkungan yang seimbang
c. Interaksi Antar Komponen Biotik
Ekosistem menunjukkan suatu tempat dimana beberapa mahkluk
hidup yang sama ataupun berbeda jenis hidup bersama-sama dan saling
berinteraksi satu dengan yang lainnya. Antara komponen biotik juga
terjadi interaksi. Interaksi tersebut dapat terjadi antar organisme,
populasi, dan komunitas (Roziaty, 2017).
1. Interaksi Antar Organisme
Di alam, pada umumnya suatu komunitas terdiri atas beberapa
populasi baik tumbuhan maupun hewan. Diantara individu tersebut
akan terjadi berbagai kemungkinan tipe interaksi biologis antara
individu yang satu dengan individu lainnya. Beberapa kemungkinan
interaksi yang dapat terjadi antara anggota komunitas, yaitu:
a) Netralisme
Netralisme adalah interaksi antara dua jenis organisme yang
tidak saling mempengaruhi. Dalam hal ini, tidak ada yang

diuntungkan maupun yang dirugikan. Netralisme terjadi antara
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b)

spesies yang memiliki kebutuhan yang berbeda, misalnya sapi
dengan kucing. Sapi mencari rumput sebagai makanannya,
sedangkan kucing berburu tikus sebagai makanannya.

Kompetisi (persaingan)

Komopetisi adalah interaksi antara dua atau lebih spesies
yang saling menghalangi. Hal ini, terjadi karena masing-masing
spesies memiliki kebutuhan yang sama. Spesies bersaing
memperebutkan sesuatu Yyang diperlukan untuk hidupnya,
misalnya ruang (tempat), makanan, air, sinar matahari, udara, dan
pasangan kawin. Persaingan dapat mengakibatkan organisme
atau spesies yang kalah bersaing akan mati, tersingkirkan, atau
berpindah ke tempat lain.

Kompetisi (persaingan) dibedakan dua macam, yaitu

kompotensi intraspesifik dan komponen interspesifik.

Komensalisme

Sumber: Wikimedia.org
Gambar 2.3 Contoh komensalisme: ikan remora menempel pada
ikan hiu untuk mendapatkan perlindungan

Komensalisme, yaitu interaksi antara dua atau lebih spesies
yang salah satu pihak untung, sedangkan pihak lain tidak

terpengaruh oleh adanya asosiasi atau tidak dirugikan.
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Contohnya, ikan remora menempel pada ikan hiu untuk
mendapatkan perlindungan.

d) Amensalisme

Sumber: wikimedia.org
Gambar 2.4 Contoh amensalisme: Nerium oleander
menghasilkan racun oleandrin yang mematikan bagi
manusia

Amensalisme, yaitu interaksi antar dua spesies atau lebih
yang berakibat salah satu pihak dirugikan, sedangkan pihak
lainnya tidak terpengaruh oleh adanya asosiasi atau tidak
berakibat apa-apa (tidak rugi dan tidak untung). Contohnya,

Nerium oleander menghasilkan racun oleander yang
mematikan bagi manusia serta ganggang Hydrodictyon dan
Scenedesmus yang menghasilkan antibiotik yang dapat
mematikan bakteri tertentu.

e) Parasitisme

Sljrﬁber: Juragles.com -
Gambar 2.5 Tumbuhan epifit
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Parasitisme, yaitu interaksi antara dua spesies atau lebih
yang berakibat salah satu pihak dirugikan, sedangkan pihak lain
(parasit) beruntung. Parasit memperolenh makanan dari tubuh
inang. Jika tubuh inang mati, parasit akan mencari inang baru atau
ikut mati. Contoh: Plasmodium dengan manusia, Taenia saginata
dengan sapi, benalu dengan pohon inang, kutu dengan manusia.

f) Predasi (pemangsa)

Sumber: Wikimedia.rg
Gambar 2.6 Belalang sembah memangsa seekor lebah

Predasi, yaitu interaksi makan dan memakan antar
organisme. Pada umumnya, tubuh predator berukuran lebih
besar dari pada mangsa (prey). Populasi mangsa ditentukan
oleh Kketersediaan mangsa, sebaliknya populasi mangsa
ditentukan oleh besar kecilnya populasi predator. Contohnya,

belalang sembah memangsa seekor lebah.
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2.

g) Mutualisme

uber: bogi.com
Gambar 2.7 Interaksi burung jalak dengan kutu kerbau
Mutualisme, yaitu interaksi antara dua spesies atau lebih
yang masing-masing pihak memperoleh keuntungan dan
saling membutuhkan sehingga asosiasi tersebut merupakan
keharusan. Contohnya, Bakteri Rhizobium yang hidup pada
bintil akar kacang-kacangan, interaksi burung jalak dengan
kutu kerbau.

Interaksi Antar Populasi
Interaksi antar populasi dapat melibatkan dua atau lebih
populasi makhluk hidup. Contoh interaksi antar populasi adalah
alelopati, yaitu interaksi antar populasi dimana populasi yang satu
menghasilkan zat yang dapat menghalangi tumbuhnya populasi yang
lain. Pada mikrorganisme, alelopati dikenal dengan istilah anabiosa.
Misalnya: Rumput teki menghasilkan zat kimia yang bersifat toxic
yang dapat menghalangi tumbuhan yang lainnya, pada jamur
Penicillium sp yang menghasilkan antibiotik yang dapat

menghambat pertumbuhan bakteri tertentu.
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3. Interaksi Antar Komunitas

Komunitas merupakan sekumpulan beberapa individu baik
yang sejenis maupun berbeda jenis yang berada pada tempat dan
waktu yang sama.

Komunitas adalah kumpulan beberapa populasi berbeda yang
saling berinteraksi disuatu wilayah yang sama sebagai contoh adalah
komunitas padang rumput yang dihuni oleh beberapa populasi
diantaranya kuda, banteng, ular, belalang, singa, macan, serigala,
dan lain-lain. Contoh komunitas lainnya adalah komunitas sungai
yang terdiri atas beberapa populasi seperti buaya, kuda nil, ular, ikan,
plankton, dan lain-lain. Antara komunitas padang rumput dan sungai
terjadi interaksi berupa peredaran organisme dari kedua komunitas
tersebut. Kuda, banteng dapat menjadi sumber makanan bagi buaya,
sebaliknya di sungai, ikan dapat menjadi makanan bagi macan.

d. Tipe-tipe Ekosistem
Secara umum ada tiga tipe ekosistem, yaitu ekosistem perairan,
ekosistem darat, dan ekosistem buatan (Irnaningtyas, 2016).

1) Ekosistem Perairan

Sumber: Zonasiswa.com
Gambar 2.8. Ekosistem perairan
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Ekosistem perairan terbagi menjadi dua, yaitu ekosistem air tawar

dan ekosistem air laut. Pembagian ini berdasarkan perbedaan fisik dan

kimiawi yang memengaruhi komunitas perairan tersebut.

Bioma air tawar umumnya memiliki konsentrasi garam kurang dari

1%, sedangkan bioma laut umumnya memiliki konsentrasi garam 3%.

a)

b)

Ekosistem Air Tawar
Ekosistem air tawar umumnya dibagi menjadi dua kelompok

yaitu, lentik dan lotik. Lentik merupakan habitat air yang tidak
terdapat arus air yang mengalir terus, contohnya adalah danau.
Adapun lotik adalah habitat air yang mengalir, contohnya adalah
sungai. Danau memiliki ciri khas air yang tenang sehingga kondisi
biotik dan abiotiknya relatif stabil. Daerah yang dapat ditembus
cahaya matahari memungkinkan terjadinya fotosintesis disebut
daerah fotik. Pada umumnya, danau memiliki tiga zona, yaitu zona
litoral, zona limnetik, dan zona profundal.
Ekosistem Air Laut

Ekosistem air (bahari) merupakan ekosistem paling luas di
permukaan bumi. Lebih dari dua pertiga bagian bumi ini merupakan
ekosistem laut. Ekosistem ini meliputi ekosistem perairan laut
dalam, ekosistem perairan laut dangkal (litoral), dan ekosistem

daerah pasang surut.
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c)

d)

f)

Ekosistem Perairan Laut Dalam

Ekosistem ini memiliki ciri spesifik, yaitu tidak terjangkau oleh
sinar matahari. Akibatnya, di ekosistem ini tidak ditemukan
organisme fotoautotrof. Di dalam ekosistem perairan laut dalam,
jumlah detritivora (pengurai), karnivora (pemakan daging), dan
saprofor (pemakan sampah) sangat melimpah. Oleh karena
keadaannya yang gelap, banyak diantara jenisnya dilengkapi dengan
organ yang bercahaya.
Ekosistem Perairan Laut Dangkal

Ekosistem ini disebut juga ekosistem litoral. Ekosistem ini
berada di daerah pantai yang tergenang air laut, kecuali pada saat air
surut. Daerahnya terbuka dan relatif tidak terpengaruh oleh air
sungai besar karena memiliki jarak yang cukup jauh.
Ekosistem Terumbu Karang

Ekosistem terumbu karang terbentuk di daerah perairan

jernih, yaitu hasil aktivitas organisme hewan berongga

(Cnidaria).
Ekosistem Pantai Batu

Ekosistem ini didominasi batuan yang umumnya berukuran
besar dan keras hasil penyatuan (konglomerasi) batu-batu kecil

dengan tanah liat dan kapur.
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g) Ekosistem Pantai Lumpur
Ekosistem pantai lumpur terdapat di muara sungai yang
menjorok ke laut dengan bentangan yang cukup luas. Ekosistem
seperti ini banyak ditemukan di Jawa, Sumatera, Kalimantan, dan
Papua.

2) Ekosistem Darat

~
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Bionna Hutan T ropis

Sumber: Zonasiswa.com
Gambar 2.9 Ekosistem Darat

Ekosistem darat dibedakan berdasarkan iklim dan vegetasi
dominan wilayah tersebut menjadi beberapa bioma.

Bioma adalah tingkatan organisasi yang lebih tinggi dari
ekosistem. Bioma merupakan wilayah biogeografi yang memiliki
berbagai ekosistem dengan ciri utama vegetasi klimaks dan
sebagian besar dipengaruhi oleh iklim. Bioma juga merupakan
suatu tipe ekosistem regional dengan komunitas biotik yang serupa.
Meskipun batas wilayah penyebaran bioma-bioma di muka bumi
tidak terlalu jelas, namun berdasarkan vegetasi tumbuhan
dominannya dapat dibedakan menjadi bioma tundra, bioma taiga,
bioma hutan hujan tropis, bioma savana (padang rumput), bioma

gurun, dan bioma hutan gugur.

28



a)

b)

Bioma Tundra

Bioma tundra terdapat di bumi bagian utara, yaitu di kutub
utara memiliki curah hujan rendah. Oleh karena itu, hutan tidak
dapat berkembang di daerah ini. Pada musim dingin, air dalam
tanah dingin dan membeku sehingga tumbuhan tidak dapat
tumbuh besar. Produsen utama di bioma ini adalah lichenes dan
lumut. Binatang yang dapat ditemui di bioma ini, antara lain
beruang kutub, reindeer (rusa kutub), serigala dan
burungburung yang bermigrasi ketika musim-musim tertentu.
Bioma Taiga

Bioma taiga dikenal sebagai hutan konifer, merupakan
bioma terluas di bumi. Bioma ini memiliki curah hujan 35 cm
sampai dengan 40 cm per tahun. Daerah ini sangat basah karena
penguapan yang rendah dan bersifat asam. Hewan dan
tumbuhan yang hidup di bioma taiga umumnya rusa, beruang
hitam, salamander, tupai. konifer dan pinus.
Bioma Hutan Hujan Tropis

Bioma hutan hujan tropis terdapat di kawasan garis
khatulistiwa diseluruh dunia, seperti Asia Tengah termasuk
Indonesia, Amerika Tengah, Afrika, dan Australia. Tumbuhan
yang khas yang hidup di bioma ini adalah tumbuhan liana

(tumbuhan merambat) seperti rotan dan tumbuhan epifit seperti
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d)

anggrek. Hewan yang khas di bioma ini adalah harimau, badak,
babi hutan, dan orangutan.
Bioma Savana

Bioma savana (padang rumput) terdapat di wilayah
beriklim sedang sampai tropis dengan curah hujan 25 cm sampai
75 cm per tahun. Tumbuhan yang dominan di bioma ini adalah
rumput. Hewan yang hidup di bioma ini adalah hewan-hewan
yang bisa bertahan di kondisi padang rumput, diantaranya
adalah kuda, zarafah, dan singa. Di Indonesia bioma savana
dapat ditemukan di Sumbawa, Nusa Tenggara Barat (NTB).
Bioma Gurun

Bioma gurun terdapat di Asia, Afrika, India, Amerika, dan
Australia. Tanah yang tandus dan kandungan air yang sangat
rendah membuat tumbuhan dan hewan-hewan tertentu saja yang
dapat bertahan di daerah ini. Tumbuhan yang dapat bertahan di
gurun diantaranya kaktus, sedangkan hewan yang dapat
bertahan di gurun diantaranya adalah unta dan ular.
Bioma Hutan Gugur

Bioma hutan gugur terdapat di daerah beriklim sedang dan
tersebar di Amerika Timur, Eropa Tengah dan Asia Timur.

Bioma ini memiliki ciri-ciri suhu yang sangat rendah pada

musim dingin dan sangat panas pada musim panas (-30°C

hingga 30°C). Hewan yang hidup di bioma ini antara lain tikus,
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beruang, bajing dan burung. Beberapa hewan pada bioma ini
dapat melakukan hibernasi, yaitu tidur panjang selama musim

dingin dengan terlebih dahulu mengkonsumsi banyak makanan.

3) Ekosistem Buatan

Ekosistem buatan adalah ekosistem yang diciptakan manusia

untuk memenuhi kebutuhannya. Ekosistem buatan mendapatkan

subsidi energi dari luar, tanaman atau hewan peliharaan didominasi

pengaruh manusia, dan memiliki keanekaragaman rendah.

a)

b)

Bendungan

Bendungan atau dam adalah konstruksi yang dibangun untuk
menahan laju air menjadi waduk, danau, atau tempat rekreasi.
Seringkali bendungan juga digunakan untuk mengalirkan air ke
sebuah pembangkit listrik tenaga air.
Sawah

Sawah adalah tanah yang digarap dan diairi untuk tempat
menanam padi. Untuk keperluan ini, sawah harus mampu
menyangga genangan air karena padi memerlukan
penggenangan pada periode tertentu dalam pertumbuhannya.
Untuk mengairi sawah digunakan sistem irigasi dari mata air,
sungai, dan air hujan.
Kota dan Desa (Ekosistem Pemukiman)

Kota adalah pusat pemukiman dan kegiatan penduduk yang

mempunyai batas wilayah administrasi yang diatur dalam
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peraturan perundang-undangan serta pemukiman yang telah

memperlihatkan watak dan ciri kehidupan perkotaan.

Desa menurut definisi “universal” adalah sebuah aglomerasi
pemukiman di area perdesaan. Di Indonesia, istilah desa adalah
pembagian wilayah administrative di Indonesia di bawah
kecamatan, yang dipimpin oleh kepala desa. Sebuah desa
merupakan kumpulan dari beberapa unit pemukiman kecil yang

disebut kampung.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan deskripsi teori dan latar belakang masalah, kerangka
pemikiran pada penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan
pelaksanaan pemberian model pembelajaran kooperatif tipe kancing
gemerincing (talking chips) pada pembelajaran biologi terhadap hasil belajar
siswa kelas X di SMA Negeri 5 Maros.

Model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing (talking chips)
adalah teknik yang dimana masing-masing anggota kelompok mendapatkan
kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan
pandangan serta pemikiran orang lain. Model pembelajaran ini digunakan agar
siswa tertarik untuk belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.

Untuk itu peneliti mencoba menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe kancing gemerincing (talking chips) untuk melihat apakah siswa dapat

mencapai peningkatan hasil belajar atau tidak.
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Dalam penelitian ini peneliti mengajarkan konsep Ekosistem di kelas X
MIPA SMA Negeri 5 Maros. Peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas X
MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol.
Setiap kelas diberikan perlakuan atau penerapan metode yang berbeda namun
dengan materi yang sama. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing (talking
chips), sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Metode
konvensional adalah metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan
metode ceramah.

Diakhir pembelajaran, kelas eksperimen dan kelas kontrol akan diberikan
post-tes untuk mengetahui pemahaman akhir siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.10 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian
Untuk menguji kebenaran suatu hipotesis diperlukan suatu informasi yang
dapat digunakan untuk mengambil suatu kesimpulan, apakah suatu pernyataan
tersebut dapat dibenarkan atau tidak. Dalam penelitian ini ada dua macam
hipotesis yang digunakan yaitu hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (H1).
Untuk memilih salah satu dari kedua hipotesis tersebut diperlukan suatu kriteria
pengujian yang ditentukan pada suatu statistik uji. Kriteria tolak ukur uji atau
statistik uji adalah sebuah perubah acak yang digunakan dalam menentukan
hipotesis nol atau hipotesis alternatif yang diterima dalam pengujian hipotesis.
Adapun hipotesis yang peneliti ajukan adalah:
Ho : Tidak ada Pengaruh Signifikan pada Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing (Talking chips) Terhadap
Hasil Belajar Biologi Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Maros
Hi : Ada Pengaruh Signifikan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Kancing Gemerincing (Talking chips) Terhadap Hasil Belajar
Biologi Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Maros.
Keterangan
Jika Sig (2-tailed) > % a, maka Ho diterima, Hy ditolak,

Jika Sig (2-tailed) < %2 a maka Ho ditolak, Hi diterima,
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen semu atau (quasy experimental research). Desain ini
memiliki kelas kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi eksperimen.
Penelitian ini membandingkan dua kelas yang diberi perlakuan dengan
menggunakan model kancing gemerincing (talking chips) dan metode
konvensional (metode ceramah), kemudian membandingkan hasil dari
kedua perlakuan yang berbeda. Hal ini, bertujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar peserta didik setelah diadakanya perlakuan.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan Posttest-Only Control Design
yaitu sampel yang digunakan sebagai kelas eksperimen maupun kelas
kontrol diambil secara random dari populasi tertentu. Berikut secara rinci
Posttest-Only Control Design (Sugiono, 2016: 112) dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 3.1. Desain penelitian

R1 X 02

R3 Oq4

Sumber: Sugiono, 2011
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Keterangan:

Ri1  : Kelas eksperimen

O,  : Posttes kelas eksperimen

Rs  : Kelas kontrol

Os  : Posttes kelas kontrol

X . Perlakuan dengan penerapan model pembelajaran kancing

gemerincing (talking chips)

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4-20 Mei 2020.
2. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Maros, JI. Poros
Amarang-Carangki Desa Damai, Kecamatan Tanralili, Kabupaten Maros,

Provinsi Sulawesi Selatan.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari individu atau obyek yang diteliti
dan memiliki beberapa karakteristik yang sama. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas X MIPA sebanyak 3 kelas

SMA Negeri 5 Maros dengan jumlah 107 siswa.
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Tabel 3.2. Jumlah populasi kelas

NO Kelas Jumlah Siswa

1 X MIPA 1 36

2 X MIPA 2 36

3 X MIPA 3 35
Jumlah 107

Sumber: SMA Negeri 5 Maros

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
Dengan keterbatasan waktu dan tenaga peneliti tidak mungkin mengambil
dari seluruh populasi yang ada. Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil
dalam penelitian ini sebanyak dua kelas. Satu kelas sebagai kelas
eksperimen vyaitu kelas X MIPA 1 berjumlah 36 siswa dan satu kelas
sebagai kelas kontrol yaitu X MIPA 3 berjumlah 35 siswa. Adapun
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Simple Random Sampling
cara pengambilannya menggunakan nomor undian.

Selain kelas sebagai sampel dalam penelitian ini juga mengambil
sampel berupa materi. Sampel materi yang diambil dalam penelitian ini
adalah materi ekosistem. Materi ekosistem merupakan salah satu materi
yang ada pada semester genap yang akan diterapkan menggunakan model
pembelajaran kancing gemerincing (talking chips).

Tabel 3.3. Jumlah sampel kelas

NO Kelas Jumlah Siswa

1 X MIPA 1 36

2 X MIPA 3 35
Jumlah 71

Sumber: SMA Negeri 5 Maros
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D. Variabel Penelitian
Variabel juga merupakan atribut objek peneliti melakukan pengukuran
terhadap keberadaan suatu variabel yang menggunakan instrumen penelitian.
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sikap atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang
akan digunakan dalam penelitian eksperimen ini yaitu:

1. Variabel bebas (independent variabel): yaitu variabel yang menjadi
sebab atau yang mempengaruhi timbulnya atau berubahnya dependent
variabel (variable terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran kancing gemerincing (talking chips).

2. Variabel terikat (dependent variabel): variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya independent variabel (variabel
bebas). Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil

belajar siswa.

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Adapun keterangan dari prosedur penelitian adalah sebagai berikut:
1. Persiapan penelitian
Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagi berikut:
a. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada pihak Universitas
Muslim Maros.
b. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala SMA

Negeri 5 Maros melalui staf tata usaha.
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C.

Berkonsultasi dengan guru bidang studi biologi yang mengajar di kelas

X SMA Negeri 5 Maros.

2. Pelaksanaan penelitian

a.

Peneliti menyiapkan perangkat mengajar dalam kegiatan belajar
mengajar yaitu:

1) Silabus

2) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

3) Absensi siswa

4) Buku pelajaran biologi

5) Daftar nilai

. Pada kelas ekperimen akan diterapkan model pembelajaran kancing

gemerincing (talking chips) dalam proses pembelajaran.
Melaksanakan pembelajaran biologi dengan model pembelajaran
kancing gemerincing (talking chips) pada kelas eksperimen dan metode

konvensional (ceramah) pada kelas kontrol.

. Menyampaikan konsep terkait konsep ekosistem selama 3 Kkali

pertemuan pada kelas eksperimen dan kelas control.

Mengambil data posttest biologi terhadap konsep ekosistem pada kelas
eksperimen dan kontrol setelah mendapat perlakuan.

Mengumpulkan data

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data-data yang diperoleh dari
pelaksanaan penelitian yang sudah dilakukan. Seperti nilai ujian yang

sudah dilakukan, hasil observasi, wawancara, dan lain sebagainya.
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g. Analisis
Pada tahap ini, peneliti menganalilis data yang telah diperoleh. Data
tersebut dianalisis dengan menggunakan korelasi produkt moment dan
regresi. Analisis tersebut untuk mengetahui apakah hipotesisnya
signifikan atau tidak.
h. Interpretasi
Dari hasil analisis data di atas, dapat diketahui interpretasinya,
didasarkan pada diterima atau ditolaknya hipotesis.
i. Kesimpulan
Kesimpulan didapat setelah kita mengetahui hasil interpretasi data,

berdasarkan diterima atau ditolaknya hipotesis.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode tes

Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkaian
pertanyaan atau latihan yang diguanakan untuk mengukur keterampilan
pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Secara umum tes diartikan sebagai alat yang
dipergunakan untuk mengukur pengetahuan atau penguasaan objek ukur
terhadap seperangkat konten atau materi tertentu. Metode tes yang
digunakan peneliti, ialah bentuk pilihan ganda dengan jumlah 20 soal

dengan menggunakan aplikasi google form.
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta
didik kelas X MIPA 1 dan X MIPA 3 semester genap melalui pemberian
post-test pada kelas X MIPA 1 (kelas eksperimen) dan kelas X MIPA 3
(kelas kontrol).

2. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ini dimaksudkan
untuk memberikan gambaran kegiatan proses belajar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing
(talking chips). Dokumentasi dapat diartikan pula sebagai barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku, denah sekolah, visi dan misi sekolah, dan

lain sebagainya.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan
karakteristik distribusi nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Analisis ini meliputi nilai tinggi, nilai terendah, rata-rata,

dan standar deviasi.

42



a. Nilai statistik hasil belajar

Tabel 3.4. Distribusi nilai statistik hasil belajar biologi (posttest)

No Kategori nilai statistik Nilai Jumlah Siswa
1 Nilai tertinggi

2 Nilai terendah

3 Nilai rata-rata

4 Standar deviasi

Sumber: Data Primer 2020 Kategori Hasil Belajar

b. Kategori hasil belajar

Tabel 3.5. Distribusi dan frekuensi kategori hasil belajar (post-test)

Interval . Frekuensi Persen
No Nilai Kategori (%)
1  35-47 Sangat rendah
2 48-60 Rendah
3 61-73 Sedang
4 74-86 Tinggi
5 87 -99  Sangat tinggi

Sumber: Data primer 2020

c. Tingkat ketuntasan hasil belajar

Tabel 3.6. Distribusi tingkat ketuntasan hasil belajar kelas X SMA

Negeri 5 Maros (posttest)

Kategori Tuntas Tidak tuntas
NO  Ketuntasan = % F %
1 Kontrol

2 Eksperimen

Sumber: Data primer 2020
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Statistik Inferensial
Statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Sebelum melakukan
pengujian hipotesis, peneliti terlebih dahulu melakukan uji prasyarat
analisis meliputi, perhitungan normalitas, perhitungan homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini
digunakan untuk melakukan pengujian normalitas pada sampel.
Penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk
dengan bantuan software SPSS 25 for Windows untuk menguji
normalitas data. Untuk mengetahui normal atau tidak hasil uji
normalitas adalah dengan memperhatikan angka pada kolom
signifikansi (Sig).
1) Hipotesis
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H: : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal.
2) Statistik Uji
Taraf signifikan (o) adalah angka yang menunjukkan
terjadinya kesalahan analisa. Pada taraf signifikansi dalam

penelitian ini adalah 5% atau 0,05.
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3) Keputusan Uji

Ho : Diterima apabila nilai Sig. pada uji Shapiro-Wilk lebih
dari tingkat alpha yang telah ditentukan (nilai p > o =
0,05).

H: : Diterima apabila nilai Sig. pada uji Shapiro-Wilk lebih
rendah dari tingkat alpha yang telah ditentukan (nilai p <
a=0,05).

b. Uji Homogenitas

Untuk mengetahui tingkat kesetaraan subjek yang akan
diteliti, mengetahui kedua kelas, yaitu X MIPA 1 dan X MIPA 3
mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kedua kelas
mempunyai varians yang sama maka kelas tersebut dikatakan
homogen.

Uji homogenitas ini menggunakan metode Levene’s Test,
nilai Levene’s test ditunjukan pada baris nilai based on mean
dimana jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka terdapat kesamaan
varians antar kelompok atau yang berarti homogen.

1) Uji Homogenitas
Ho : Sampel berasal dari populasi yang homogeny

H: : Sampel berasal dari populasi yang tidak homogeny
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2) Keputusan Uji
Ho : Diterima apabila nilai Signifikan tabel tes homogenitas
varian pada based on mean lebih tinggi dari tingkat alpha
(o) = 0,05
H: : Diterima apabila nilai Signifikan tabel tes homogenitas
varian pada based on mean lebih rendah dari tingkat
alpha
(o) =0,05.
3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah “Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe kancing gemerincing (talking chips)’’. Data yang telah
dilakukan pengujian sampel data dengan menggunakan uji normalitas
dan homogenitas, dan diketahui bahwa data berdistribusi normal dan
homogen, maka untuk menguji data yang diperoleh menggunakan uji
Independent sample t-test, dengan taraf signifikan o = 0,05. Kriteria
hipotesis uji Independent sample t-test untuk menganalisis data dalam
penelitian adalah sebagai berikut:
Ho=p1<p2

Hi=p1> e
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Keterangan:

M1 : Rata-rata hasil belajar biologi siswa kelas X yang diajar dengan

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe kancing

gemerincing (talking chips).

M2 - Rata-rata hasil belajar biologi siswa kelas X yang diajar dengan

Ho :

Hi

menggunakan motode konvensional (ceramah).

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe kancing
gemerincing (talking chips) berpengaruh paling rendah
terhadap hasil belajar biologi materi ekosistem pada siswa kelas

X SMA Negeri 5 Maros.

. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe kancing

gemerincing (talking chips) berpengaruh paling tinggi
terhadap hasil belajar biologi materi ekosistem pada siswa
kelas X SMA

Negeri 5 Maros.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan April-Mei 2020 dengan materi
ekosistem dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe kancing
gemerincing (Talking chips) pada siswa kelas X SMA Negeri 5 Maros, adapun
hasil penelitian dikemukakan sebagai berikut:
1. Hasil Belajar dengan Analisis Statistik Deskriptif
a. Nilai Statistik Hasil Belajar
Nilai statistik hasil belajar X MIPA 3 sebagai kelas kontrol yang
dilakukan pada tanggal 20 Mei 2020. Setelah diadakan post-test data
yang diperoleh kemudian diolah menggunakan bantuan software
SPSS 25 for Windows, untuk mengetahui data distribusi frekuensi
post-test pada kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel 4.1. sebagai
berikut:

Tabel 4.1. Distribusi nilai statistik hasil belajar post-test kelas

kontrol
No Kategori Nilai Statistik Nilai Jumlah Siswa
1 Nilai tertinggi 90 1
2 Nilai terendah 35 1
3 Nilai rata-rata 65,8 2
4 Standar deviasi 13,58 0

Sumber: Data primer 2020, diolah dari lampiran 8 dan lampiran 9

Berdasarkan data pada tabel 4.1. diketahui bahwa post-test
hasil belajar X MIPA 3 sebagai kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi

90 dan nilai terendah 35. Siswa yang memperoleh kategori nilai
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tertinggi 90 sebanyak 1 siswa, kategori nilai terendah 35 sebanyak 1
siswa, kategori nilai rata-rata yaitu 65,8 sebanyak 2 siswa.

Sedangakan nilai statistik hasil belajar X MIPA 1 sebagai
kelas eksperimen dilakukan pada tanggal 18 Mei 2020. Setelah
diadakan post-test data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan bantuan software SPSS 25 for Windows, untuk
mengetahui data distribusi frekuensi post-test pada kelas kontrol
dapat dilihat dalam tabel 4.2. sebagai berikut:

Tabel 4.2. Distribusi nilai statistik hasil belajar post-test kelas

eksperimen
No  Kategori nilai statistik Nilai Jumlah Siswa
1 Nilai tertinggi 95 4
2 Nilai terendah 55 1
3 Nilai rata-rata 80 6
4 Standar deviasi 10.98 0

Sumber: Data primer 2020, diolah dari lampiran 8 dan lampiran 9

Berdasarkan data pada tabel 4.1 diketahui bahwa post-test
hasil belajar X MIPA 1 materi ekosistem pada kelas eksperimen
diperoleh nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 55. Siswa yang
memperoleh kategori nilai tertinggi yaitu 95 sebanyak 4 siswa,
kategori nilai terendah yaitu 55 sebanyak 1 siswa, kategori nilai rata-
rata yaitu 80 sebanyak 6 siswa.

Dilihat dari tabel di atas nilai statistik hasil belajar post-test
kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki perbandingan, maka
dapat dilihat perbandingan nilai statistik hasil belajar post-test kelas

kontrol dan kelas eksperimen. Diperoleh nilai post-test pada kelas

49



kontrol sebesar 90 untuk kelas eksperimen diperoleh nilai post-test
sebesar 95.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol berarti penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing (talking chips)
lebih berpengaruh dari penerapan metode konvensional (ceramah).
Adapun perbandingan nilai statistik dapat dilihat pada gambar

garafik berikut:

Perbandingan Nilai Statistik Hasil Belajar
Post-test

Post-Test

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Gambar 4.1. Diagram batang perbandingan nilai statistik hasil belajar post-test pada
kelas kontrol dan eksperimen

b. Kategori Hasil Belajar Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
1) Kategori Hasil Belajar Post-Test Kelas Kontrol

Untuk mengetahui kategori hasil belajar X MIPA 3 pada

kelas kontrol dimana dilakukan 3 kali pertemuan dan dilakukan 1

pelakukan, yaitu pada pertemuan ketiga dilakasanakan pada tanggal

20 Mei 2020. Setelah mendapatkan data kemudian diolah

menggunakan bantuan software SPSS 25 for Windows untuk
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mengetahui data distribusi kategori hasil belajar pada kelompok
kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel 4.3. sebagai berikut:

Tabel 4.3. Distribusi dan frekuensi kategori hasil belajar post-
test kelas kontrol

No Interval Kategori Pertemuan  Persen
Nilai Post-test (%)
1 35—-47  Sangat rendah 2 8%
2 48-60 Rendah 5 20%
3 61-73  Sedang 9 36%
4 74—-86  Tinggi 8 32%
5 87 -99  Sangat tinggi 1 4%

Sumber: Data primer 2020, diolah dari lampiran 8 dan 10

Berdasarkan data pada tabel 4.4. diketahui bahwa kategori
hasil belajar kelas kontrol untuk post-test diperoleh nilai rata-rata
untuk kategori sangat rendah 2 sebesar 8%, pada kategori rendah
diperoleh nilai rata-rata 5 sebesar 20% pada kategori sedang
diperoleh nilai rata-rata 9 sebesar 36%, dan pada kategori tinggi
diperoleh nilai rata-rata 8 sebesar 32% dan kategori sangat tinggi
diperoleh nilai rata-rata 1 sebesar 4%.

2) Kategori Hasil Belajar Post-Test Kelas Eksperimen
Untuk mengetahui kategori hasil belajar X MIPA 1 pada
kelas eksperimen dimana dilakukan 3 kali pertemuan dan
dilakukan 1 pelakukan, vyaitu pada pertemuan Kketiga
dilakasanakan pada tanggal 18 Mei 2020. Setelah mendapatkan
data kemudian diolah menggunakan bantuan software SPSS 25

for Windows untuk mengetahui data distribusi kategori hasil
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belajar pada kelompok kelas eksperimen dapat dilihat dalam
tabel 4.4. sebagai berikut:

Tabel 4.4. Distribusi dan frekuensi kategori hasil belajar
posttest kelas eksperimen

No Interval Kategori Pertemuan  Persen
Nilai Post-test (%)
1 35-47  Sangat rendah 0 0%
2 48-60 Rendah 2 8%
3 61-73  Sedang 5 20%
4 74—-86  Tinggi 12 48%
5 87-99  Sangat tinggi 6 24%

Sumber: Data primer 2020, diolah dari lampiran 8 dan lampiran 10

Berdasarkan data pada tabel 4.4. diketahui bahwa kategori
hasil belajar kelas eksperimen untuk post-test diperoleh nilai
ratarata untuk kategori sangat rendah O sebesar 0%, pada
kategori rendah diperoleh nilai rata-rata 2 sebesar 8%, pada
kategori sedang diperoleh nilai rata-rata 5 sebesar 20%, dan pada
kategori tinggi diperoleh nilai rata-rata 12 sebesar 48% dan
kategori sangat tinggi diperoleh nilai rata-rata 6 sebesar 24%.

3) Kategori Perbandingan Frekuensi Hasil Belajar Post-Test Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen.

Tabel 4.5. Distribusi perbandingan frekuensi hasil belajar
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen

No Kelas Frekuensi (Post-test)
1 Kontrol 1
2 Eksperimen 6

Sumber: Data primer 2020, diolah dari lampiran 8

Berdasarkan tabel 4.5. perbandingan frekuensi hasil belajar

post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen diketahui pada
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posttest kelas kontrol memperoleh nilai frekuensi 1 siswa
sedangkan untuk post-test kelas eksperimen memperoleh nilai
frekuensi 6 siswa.

Dari data tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan
post-test pada kelas eksperimen memiliki nilai frekuensi lebih
tinggi dibandingkan nilai frekuensi kelas kontrol. Jadi,
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe kancing
gemerincing (talking chips) lebih meningkatkan frekuensi hasil
belajar siswa dibandingkan metode pembelajaran konvensional
(ceramah) yang dapat dilihat pada tabel di atas. Perbandingan

tersebut dapat pula dilihat dari gambar diagram berikut ini:

Perbandingan Frekuensi Hasil
Belajar Post-test

H Kontol m Eksperimen

1

Post-Test

Gambar 4.2. Diagram batang perbandingan frekuensi hasil belajar post-test
kelas kontrol dan eksperimen
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c. Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar
1) Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Post-Test Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Tabel 4.6. Distribusi tingkat ketuntasan hasil belajar pos-test
kelas kontrol dan kelas eksperimen

) Tuntas Tidak Tuntas
Kategori
No
Ketuntasan F % F %
1 Kontrol 9 36% 16 64%
2  Eksperimen 18 72% 7 28%

Sumber: Data primer 2020, diolah dari lampiran 8

Adapun ketuntasan hasil belajar siswa berdasarkan aturan
yang telah ditetapkan oleh SMA Negeri 5 Maros pada kelas X
MIPA, siswa dikatakan tuntas pada mata pelajaran IPA biologi
apabila nilai kreteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75.
Setelah menggunakan metode konvensional (ceramah) dalam
pembelajaran pada kelas kontrol terdapat 9 siswa tuntas dan 16
siswa tidak tuntas atau di bawah standar nilai KKM. Untuk
kelas eksperimen setelah menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe kancing gemerincing (talking chips) dalam
pembelajaran terdapat 18 siswa tuntas dan 7 siswa tidak tuntas.

Berdasarkan tabel 4.6. perbandingan tingkat ketuntasan hasil
belajar post-test pada kelas kontrol dan eksperimen terlihat dari
kategori post-test pada kelas kontrol mendapatkan nilai

presentase tuntas 36% dan nilai presentase tidak tuntas 64% dan

54



untuk kategori post-test pada kelas eksperimen mendapatkan
nilai presentase tuntas 72% dan tidak tuntas 28%. Hal ini
membuktikan dari tingkat ketuntasan siswa bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe kancing
gemerincing (talking chips) dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa dibandingkan
dengan menggunakan metode konvensional (ceramah).

Adapun perbandingan tingkat ketuntasan hasil belajar siswa

dapat dilihat dari gambar diagram batang berikut:

Perbandingan Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar
Post-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen

72%" Tuntas ™ Tidak Tuntas

64%

36%

28%

Kontrol Eksperimen

Gambar 4.3. Diagram batang perbandingan tingkat ketuntasan hasil belajar
post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen

2. Uji Prasyarat Analisis Hasil Penelitian
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menunjukkan bahwa yang
diteliti berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas data peneliti
menggunakan bantuan software SPSS 25 for Windows untuk menguji
normalitas data ini adalah:
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Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 . Sampel berasal dari populasi yang tdak berdistribusi normal
Selanjutnya data dinyatakan berdistribusi normal (Ho diterima)

apabila nilai sig pada uji Shapiro-Wilk lebih dari tingkatan alpha yang

telah ditentukan (nilai p > a = 0.05).

Tabel 4.7. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic |  df Sig. | Statistic | df Sig.
Hasil Post-Test Kontrol 181 25 .034 .933 25 .104
Belajar
Siswa
Post-Test 155 25 .126 .948 25 .229
Eksperimen

(Sumber: Hasil analisis SPSS versi 25)

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah diketahui, diperoleh
nilai p pada uji Shapiro-Wilk lebih dari 0,05. Karena nilai p (sig) pada
kedua kelas lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Dengan bantuan software SPSS 25 for Windows dapat diketahui
data yang diteliti bersifat homogeny (Ho diterima) apabila nilai sig
tabel tes homogenitas varian pada based on mean lebih dari tingkatan

alpha (a) = 0,05
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Untuk hasil pengujian selengkapnya dapat dilihat lampiran Test

of Homogenety of Variance. Rangkuman hasil disajikan pada tabel

berikut:
Tabel. 4.8. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic | dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean .581 1 48 .450
Belajar
Siswa

Based on Median .366 1 48 .548

.366 1| 44.224 .548
Based on Median and with
adjusted df

Based on trimmed mean 495 1 48 .485

(Sumber: Hasil analisis SPSS versi 25)

Hasil nilai signifikasi yang telah didapat dari pengujian di atas
adalah 0,450 jadi dapat diketahui bahwa data yang diteliti mempunyai
varian homogeny karena signifikasi (0,450) > a (0,05)

c. Hasil Pengujian Hipotesis
Untuk mengukur pengaruh suatu model pembelajaran berdasarkan
adanya peningkatan dari post-test maka digunakan uji Independent
sample t-test. Adapaun hasil pengujian menggunakan uji Independent
sample t-test pada program software SPSS 25 for Windows dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.9. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

Independent Samples Test

Levene
's
Test
for .
t-test for Equality of Means
Equality 95%
of Confidence
Variances Sig. Std.  Interval of the
(2- Mean  Error Difference
taile Differe Differe Uppe
F Sig. t Df d) nce nce Lower r
| | | | | | |
Hasil 581 .450 3.149 48 .003 11.000 3.493 3.976 18.0
. Equal 24
ERElEn varianc
Siswa es
assum
ed
3.149 459 .003 11.000 3.493 3.968 18.0
Equal
. 92 32
varianc
es not
assum
ed

(Sumber: Hasil analisis SPSS versi 25)

Berdasarkan tabel 4.9. hasil pengujian hipotesis penelitian,

diperoleh nilai thitung 3,149. Adapun nilai twne diperoleh dari tabel

distribusi dengan df (degree of freedom) 48 dan taraf signifikansi (o) =

0,05 yaitu sebesar 1,67722. Dengan membandingkan thitung dan ttabel,

diperoleh thitung > tranel dengan nilai 3,149 > 1,67722 berarti Ho ditolak

dan H1 diterima.
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Dengan demikian diketahui bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe kancing gemerincing (talking chips) berpengaruh lebih
tinggi terhadap hasil belajar biologi kelas X di SMA Negeri 5 Maros.

B. Pembahasan

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan lebih lanjut mengenai hasil
pengujian statistik deskriptif dan statistik inferensial terhadap data hasil belajar
yang diperoleh dari penelitian.

Berdasarakan analisis deskriptif, terlihat bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing (talking chips) terhadap hasil
belajar biologi siswa pada materi ekosistem memberikan pengaruh yang positif
terhadap hasil belajar biologi siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai
ratarata kelas eksperimen, yaitu 80 lebih tinggi dari pada kelas kontrol dengan
metode pembelajaran konvensional (ceramah), dengan nilai rata-rata 65,8 yang
diperoleh setelah kedua kelas tersebut diberikan tes hasil belajar dengan butir
soal yang sama dan telah divalidasi. Hal ini, menunjukkan bahwa kelas
eksperimen atau perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe kancing
gemerincing (talking chips) memiliki nilai rata-rata yang lebih baik
dibandingkan dengan kelas yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran
kooperatif tipe kancing gemerincing (talking chips).

Berdasarkan distribusi tingkat ketuntasan hasil belajar siswa kelas X SMA
Negeri 5 Maros menunjukkan untuk kelas kontrol dengan nilai tuntas sebanyak
36% dan tidak tuntas sebanyak 64% sedangkan kelas eksperimen dengan nilai

tuntas sebanyak 72% dan tidak tuntas sebanyak 28%. Hal tersebut menandakan

59



bahwa model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing (talking chips)
terhadap hasil belajar biologi pada materi ekosistem adalah mampu merubah
suasana dalam kelas yang tadinya pasif menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajarann karena masing-masing peserta didik mendapatkan kesempatan
untuk memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan siswa
lainnya. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing
(talking chips) diharapkan dapat membantu untuk mempermudah siswa dalam
memahami materi yang disampaikan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Lain halnya dengan pembelajaran konvensional, karena kegiatannya
didominasi oleh guru maka siswa yang diajar menggunakan model tersebut
cenderung merasa jenuh karena hanya bertugas untuk mendengarkan dan
mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru. Jika dilihat dari perbedaan
keadaan di dua kelas tersebut, wajar jika peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing (talking chips)
memiliki hasil belajar yang lebih baik karena dalam proses kegiatan belajar
yang dilakukan lebih berkualitas.

Namun, pandemik yang terjadi pada saat ini menyebabkan pembelajaran
dilakukan secara daring/online. Adapun kendala-kendala pada saat
pembelajaran secara daring/online, yaitu membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk melakukan diskusi, peserta didik yang pandai menguasai jalannya diskusi
tidak merasa kesulitan, sedangkan siswa yang belum terbiasa terlibat aktif
dalam diskusi sehingga guru harus selalu memotivasi siswa. Sarana dan

prasarana yang kurang mendukung. peneliti harus menemukan solusinya untuk
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mengatasi kendala yang terjadi, jangan terlalu cepat menyalahkan siswa karena
boleh jadi sumber masalahnya adalah peneliti. Misalnya peneliti belum terbiasa
mengelola kelas dengan menerapkan model pembelajaran sehingga pada saat
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing (talking
chips) merasa kesulitan dalam memantau kerjasama peserta didik dan
memantau jumlah kancing yang dimiliki siswa, cara anda berkomunikasi tidak
jelas, materi terlalu padat, dan lain sebagainya.

Selain itu, analisis inferensial juga menunjukkan fakta yang sama
berdasarkan uji t sampel independen dengan taraf signifikasi a = 0,05 diperoleh
nilai thitung = 3,149 dimana thiung > travel dengan nilai 3,149 > 1,67722 berarti Ho
ditolak dan H1 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas
eksperimen lebih baik secara signifikan dibandingkan dengan hasil belajar kelas
kontrol atau dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe kancing
gemerincing (talking chips) berpengeruh lebih tinggi terhadap hasil belajar
biologi kelas X materi ekosistem di SMA Negeri 5 Maros.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing
(talking chips) terhadap hasil belajar biologi siswa pada materi ekosistem yang
diterapkan mampu mengatasi masalah yang ditemukan penelitian dalam
mengajarakan materi ekosistem. Dengan penggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe kancing gemerincing (talking chips) yang dapat menarik peserta
didik, sehingga peserta didik menunjukkan minat belajar yang sangat respontif
dimana dalam pembelajaran tersebut peserta didik sangat antusias dengan

model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing (talking chips).
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Fakta yang ditemukan peneliti penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe kancing gemerincing (talking chips) sebelumnya pernah
dilakukan oleh
Nurul Wisna Afianti dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Kancing Gemerincing Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas X Mia 3 SMAN 1 Bontomarannu”. Kesimpulan dari
penelitian ini bahwa peserta didik menunjukkan adanya perubahan keaktifan,
dimana peserta didik lebih memiliki rasa percaya diri. Sikap ini mempengaruhi
mental peserta didik sehingga dapat mendorong keinginan peserta didik untuk
berusaha menemukan solusi dari setiap masalah yang ditemui dalam kelompok
belajar. Perubahan tingkah laku tersebut dapat pula melatih peserta didik
mengerjakan latihan sehingga meningkatkan keterampilan, keaktifan, dan
konsentrasi yang berdampak pada peningkatan hasil belajar yang dilihat dari
ketuntasan peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing (talking chips) dalam
pembelajaran berhasil.

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe kancing gemerincing (talking chips) merupakan salah satu model
pembelajaran dengan konsep pembelajaran yang efektif dan menyenangkan,
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif serta interaksi dengan lingkungan dan
temantemannya yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Sesuai dengan

tujuan penelitian dalam penelitian ini, bahwa pengaruh yang dimaksud adalah
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apabila hasil belajar biologi peserta didik di kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan peserta didik di kelas kontrol. Karena hasil analisis uji-t sampel
independen menunjukkan bahwa hasil belajar biologi siswa kelas eksperimen
yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe kancing
gemerincing (talking chips) lebih baik secara signifikan dibandingkan kelas
kontrol yang diajarkan menggunakan metode konvensional (ceramah). Maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
kancing gemerincing (talking chips) memberikan pengaruh terhadap hasil

belajar biologi materi ekosistem yang diajarkan pada penelitian ini.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap data penelitian diperoleh, data analisis
deskriptif rata-rata hasil belajar biologi peserta didik yang diajar menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing (talking chips) (80)
lebih tinggi dari siswa yang diajar dengan metode konvensional (ceramah)
(65,8). Dari hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t sampel independen
dengan nilai thitung 3,149 lebih tinggi dari pada twpe 1, 67722 menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe kancing gemerincing (talking chips) lebih baik secara signifikan
dibandingkan siswa yang diajar menggunakan metode konvensional
(ceramah) pada materi ekosistem. Dengan demikian diketahui bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing (talking
chips) memberikan pengaruh lebih tinggi terhadap hasil belajar biologi kelas

X materi ekosistem di SMA Negeri 5 Maros.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memberikan
saran-saran sebagai berikut.

1. Bagi sekolah diharapkan dapat menerapkan dan merekomendasikan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing
(talking chips) dalam proses pembelajaran untuk menciptakan keterampilan,
keaktifan, dan konsentrasi yang berdampak pada peningkatan hasil belajar
yang dilihat dari ketuntasan siswa.
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2. Bagi guru yang ingin menerapkan penggunan model pembelajaran
kooperatif tipe kancing gemerincing (talking chips) dapat berkreasi dalam
proses pembelajaran sehingga dapat menarik, bermakna dan menyenangkan
bagi peserta didik.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan
model atau media yang berbeda dan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe kancing gemerincing (talking chips) pada materi yang lebih

kompleks.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Kegiatan

LAMPIRAN KEGIATAN

No

Kegiatan

November

Desember April

Mei

Juli

Agustus

Penyusunan Proposal

Penyusunan Instrumen

v

MmNy e

Penyusunan RPP

Seminar Proposal

Validasi Instrumen

| O B~ W N P

Perencanaa/Persiapan
Pembelajaran

7 | Pelaksanaan
Pembelajaran

8 | Penyusunan Laporan

9 | Seminar Hasil Penelitian

10 | Pelaposan Hasil

Penelitian
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Lampiran 2 Silabus Materi Ekosistem

SILABUS
Sekolah : SMA Negeri 5 Maros
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X IPS 2/Genap
Materi Pokok : Ekosistem
Alokasi Waktu : 2 JP (1 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

+ KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

+ KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

* KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan
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Kompetinsi Dasar Indikator Materi Kegiatan Penilaian | Aloka| Sumber
Pencapaian Pembelajar | Pembelajaran si Belajar
Kompetensi an Wakt
u
3.10. Menganalisis 3.10.1Mengidentifikasi Ekosistem | Menjelaskan Sikap 9 x 45 | Buku cetak
komponen- komponenkomponen tentang menit | biologi
komponen yang menyusun | Komponen | ekosistem Pengetahuan Irnaningty
ekosistem dan ekosistem. ekosistem | dan komponen | Keterampilan as.
interaksi antar Aliran yang menyusun 2013.
komponen tersebut. | 3.10.2 Menjelaskan hubungan | energi nya Biologi
antara komponen untuk
biotik dan abiotik Interaksi Menyebut kan SMA/MA
ekosistem. dalam komponen Kelas
ekosistem ekosistem X.Erlangga.

3.10.3 Menjelaskan
faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi
keseimbangan
ekosistem.

3.10.4 Menganalisis jenis-
jenis interaksi yang
terjadi dalam
Ekosistem

Menjelask an
hubungan antar
komponen
ekosistem
abiotik dan
biotik dalam
ekosistem
Melakukan
pengamatan
ekosistem di
lingkungan
sekitarnya dan
mengidentifikasi
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4.12. Menyajikan
hasil observasi
terhadap interaksi
makhluk hidup dengan
lingkungan
sekitarnya

4.12.1 Mencatat tabel hasil
observasi terkait satuan-
satuan dan komponen-
komponen dalam
ekosistem

4.12.2 Mengambar interaksi
antar makhluk hidup
dalam bentuk rantai
makanan didalam
ekosistem

komponen
-komponen yang
menyusun
ekosistem
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Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA Negeri 5 Maros
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X MIPA 1/Genap
Materi Pokok : Ekosistem

Alokasi Waktu : 2 JP (1 Pertemuan)

B. Kompetensi Inti

KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional”.

KI1-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi ( IPK)
3.11.Menganalisis komponen-{3.10.4 Mengidentifikasi
komponen EKOSISTEM komponenkomponen yang menyusun
dan ekosistem.
interaksi antar 3.10.5 Menjelaskan  hubungan antara
komponen tersebut. komponen biotik dan abiotik serta

hubungan antara komponen biotik
dan biotik dalam ekosistem.

3.10.6 Menjelaskan  faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi keseimbangan
ekosistem.
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3.10.7 Membandingkan siklus
Biogeokimia dalam ekosistem.
3.10.8 Menentukan peran organisme dalam
berbagai daur Biogeokimia.
3.10.9 Menganalisis jenis-jenis interaksi
yang terjadi dalam ekosistem.

4.10. Menyajikan karya 4.10.1 Mencontoh hasil interaksi antar
yang menunjukkan komponen ekosistem (Jaring-jaring
interaksi antar makanan dan daur biogeokimia).
komponen 4.10.2 Membuat bagan interaksi antar
EKOSISTEM (jaring- komponen ekosistem (Jaring-jaring
jaring makanan, siklus makanan dan daur biogeokimia).
Biogeokimia). 4.10.3 Menyajikan bagan interaksi antar

komponen ekosistem (Jaring-jaring
makanan dan daur biogeokimia).

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

1.

2.
3.
4

Menjelaskan tentang ekosistem dan komponen yang menyusunnya
Menyebutkan komponen ekosistem

Menjelaskan hubungan antar komponen ekosistem

Melakukan pengamatan ekosistem di lingkungan sekitarnya dan
mengidentifikasi komponen-komponen yang menyusun ekosistem
Menganalisis hubungan antara komponen biotik dan abiotik serta
hubungan antara biotik dan biotik dalam ekosisten tersebut dan
mengaitkannya dengan ketidakseimbangan lingkungan

Menjelaskan tentang adanya interaksi dalam ekosistem dan aliran energy
Menjelaskan daur biogeokimia menggunakan bagan/charta

Mengolah data berbagai komponen ekosistem dan mengaitkannya dengan
keseimbangan ekosistem yang ada

Menjelaskan secara lisan komponen ekosistem, proses biogeokimia,
ketidak seimbangan ekosistem dan aliran energy

E. Materi Pembelajaran

Komponen ekosistem

+ Aliran energi

Daur biogeokimia
Interaksi dalam ekosistem

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific
Metode : Diskusi, Ceramah, Tanya Jawab.
Model : Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing (Talking Chips)
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G. MediaPembelajaran <« Media :
» Kancing berwarna-warni >
Lembar soal Post-test

+ Alat/Bahan :
» Papan tulis, spidol
» Laptop & infocus
> Slide presentasi (ppt)

H. Sumber Belajar :
O Irnaningtyas. 2013. Biologi untuk SMA/MA Kelas X.Erlangga.

I. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Guru :
Orientasi
% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran
%+ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
Aperpepsi
% Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan  pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu :
» Animalia
% Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
% Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.
Motivasi
¢ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
¢ Apabila materi tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguhsungguh
ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang materi :
» Komponen ekosistem dan Aliran energi
+» Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung <+
Mengajukan pertanyaan
Pemberian Acuan
% Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat
itu.

(R
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% Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang berlangsung

% Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti (70 Menit)
Sintak Model
Pembelajaran
Stimulation KEGIATAN LITERASI

(stimullasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
pemberian memusatkan perhatian pada topik materi Komponen
rangsangan) ekosistem dan Aliran energi dengan cara :

¢ Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan gambar/foto/video tentang materi

Komponen ekosistem dan Aliran energi.

“Apa yang kalian pikirkan tentang foto/gambar

tersebut?”

+ Mengamati

» Lembar kerja materi Komponen ekosistem dan
Aliran energi.

» Pemberian contoh-contoh materi  komponen
ekosistem dan Aliran energi untuk dapat
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif,
dsb

% Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan
pembelajaran berlangsung).

Membaca materi dari buku paket atau buku-buku

penunjang  lain, dari  internet/materi  yang

berhubungan dengan Komponen ekosistem dan Aliran
energi

+ Mendengar
Pemberian materi Komponen ekosistem dan Aliran
energi oleh guru.

« Menyimak

Penjelasan  pengantar  kegiatan secara  garis

besar/global tentang materi pelajaran mengenai

materi:

» Komponen ekosistem dan Aliran energi untuk
melatin  kesungguhan,  ketelitian,  mencari
informasi.

Kegiatan Pembelajaran
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< Menulis
Peserta didik menulis resume tentang apa yang telah
dibaca, diamati dan didengarkan sebagai pembiasaan
dalam membaca dan menulis (Literasi)

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
statemen Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
(pertanyaan/ mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
identifikasi berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab
masalah) melalui kegiatan belajar, contohnya :

+ Mengajukan pertanyaan tentang materi :
» Komponen ekosistem yang tidak dipahami dari apa
yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan
untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya:
» Apa yang di maksud dengan ekosistem?
» Berikan contoh komponen ekosistem yang ada
disekitar kalian? > Aliran Energi yang tidak dipahami
dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan  yang  bersifat  hipotetik)  untuk
mengembangkan  kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan  merumuskan  pertanyaan  untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya :
» Apa yang di maksud dengan rantai makanan?
» Bagaimana contoh aliran energi baik dari
ekosistem darat, dan ekosistem laut?

Data KEGIATAN LITERASI

collection Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan
(pengumpulan | untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi
data) melalui kegiatan:

+» Mengamati obyek/kejadian
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Mengamati dengan seksama materi Komponen
ekosistem dan Aliran energi yang sedang dipelajari
dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang
disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

% Membaca sumber lain selain buku teks
Mencari dan membaca berbagai referensi dari
berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Komponen ekosistem dan
Aliran energi yang sedang dipelajari.

% Aktivitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca
yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan
materi Komponen ekosistem dan Aliran energi yang
sedang dipelajari.

“ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi
Komponen ekosistem dan Aliran energi yang telah
disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok
untuk:

% Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secara bersama-sama
membahas contoh dalam buku paket mengenai materi
Komponen ekosistem dan Aliran energi.

% Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang materi Komponen
ekosistem dan Aliran energi yang telah diperoleh
pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

s Mempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi Komponen ekosistem dan
Aliran energi sesuai dengan pemahamannya.

+ Saling tukar informasi tentang materi :
» Komponen ekosistem dan Aliran energi
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dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperolenh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti,
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melalui
berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan
kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data COLLABORATION (KERJASAMA) dan

processing CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

(pengolahan Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah

Data) data hasil pengamatan dengan cara :

++ Berdiskusi tentang data dari Materi :
» Komponen ekosistem dan Aliran energi

% Mengolahinformasi dari materi Komponen ekosistem
dan Aliran energy yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

¢ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
materi Komponen ekosistem dan Aliran energi.

Verification CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
(pembuktian) | Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan:

% Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif
dalam membuktikan tentang materi :

» Komponen ekosistem dan Aliran energi
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antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah
dikerjakan oleh peserta didik.

Generalizatio | COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

(menarik Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

kesimpulan) % Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Komponen
ekosistem dan Aliran energi berupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.

% Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara
klasikal tentang materi:

» Komponen ekosistem dan Aliran energi

% Mengemukakan pendapat atas presentasi Yyang
dilakukan tentanag materi Komponen ekosistem dan
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan.

+ Bertanya atas presentasi tentang materi Komponen
ekosistem dan Aliran energi yang dilakukan dan
peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

“ Menyimpulkan tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan berupa :

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang
materi:

» Komponen ekosistem dan

> Aliran energi

% Menjawab pertanyaan tentang materi Komponen
ekosistem dan Aliran energi yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah
disediakan.

+» Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa
berkaitan dengan materi Komponen ekosistem dan
Aliran energi yang akan selesai dipelajari

+» Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Komponen
ekosistem dan Aliran energi yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau pada lembar
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lerja yang telah disediakan secara individu untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran.

Catatan :

Selama pembelajaran Komponen ekosistem dan Aliran energi berlangsung,
guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Peserta didik :

% Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Komponen
ekosistem dan Aliran energi yang baru dilakukan.

% Mengagendakan tugas projek yaitu membuat media maket yang harus
dikerjakan untuk mempelajari pada pertemuan berikutnya di luar jam
sekolah atau dirumah.

Guru :

% Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi
pelajaran Komponen ekosistem dan Aliran energi.

% Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas dengan benar diberi paraf
serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian untuk kerja pada materi
pelajaran Komponen ekosistem dan Aliran energi.

%+ Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Komponen ekosistem
dan Aliran energi kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama
yang baik.
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Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Guru :
Orientasi
% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran
++» Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
++ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Aperpepsi
+«+ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan  pengalaman peserta didik dengan

materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu :
» Komponen ekosistem dan Aliran energi
+«» Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
% Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.

Motivasi

% Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

%+ Apabila materi tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguhsungguh
ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang materi :

» Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem
% Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
«+» Mengajukan pertanyaan
Pemberian Acuan

% Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat
itu.

¢ Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang berlangsung

s Pembagian kelompok sesuai kelompok masing-masing yang telah di
tentukan pada pertemuan sebelumnya.

+» Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.
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Kegiatan Inti (70 Menit)
Sintak Model
Pembelajaran
Stimulation KEGIATAN LITERASI

(stimullasi/ » Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
pemberian memusatkan perhatian pada topik materi Daur
rangsangan) biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem dengan cara:
¢ Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan media maket yang telah dibuat peserta

didik ke depan kelas untuk di jelaskan masing-masing

kelompok.
% Mengamati

» Pemberian contoh-contoh materi Daur biogeokimia

dan Interaksi dalam ekosistem
+» Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan
pembelajaran berlangsung).

» Membaca materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi  yang
berhubungan dengan Daur biogeokimia dan
Interaksi dalam ekosistem

% Mendengar
» Pemberian materi Daur biogeokimia dan Interaksi
dalam ekosistem

oleh peserta didik sesuai dengan kelompok yang telah
ditentukan.

% Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran mengenai materi:
» Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari
informasi.

« Menulis
Peserta didik menulis resume tentang apa yang telah
dibaca, diamati dan didengarkan sebagai pembiasaan
dalam membaca dan menulis (Literasi)

Kegiatan Pembelajaran

83



Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi
masalah)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan media maket yang disajikan dan akan
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :
+ Mengajukan pertanyaan tentang materi :

» Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa
ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan
untuk membentuk pikiran Kritis yang perlu untuk
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya:

» Jelaskan pengertian dari daur biogeokimia?

» Berikan conoh interaksi dalam ekosistem yang ada
disekitar kalian?

Data
collection
(pengumpulan
data)

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik pada tiap krlompok yang diberi pertanyaan
mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

+ Mengamati obyek/kejadian

» Mengamati dengan seksama materi Daur

biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem yang sedang
dipelajari dalam bentuk media maket yang disajikan dan
mencoba menginterprestasikannya.

“ Membaca sumber lain selain buku teks
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» Mencari dan membaca berbagai referensi dari
berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Daur biogeokimia dan
Interaksi dalam ekosistem yang sedang dipelajari.

% Aktivitas

» Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang
belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan
membaca yang akan diajukan kepada kelompok
pemateri  berkaitan dengan materi  Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem yang
sedang dipelajari.

+ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

» Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi
Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem
yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada
tiap kelompok yang melakukan presentasi.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok
untuk:

¢ Mendiskusikan

» Peserta didik dan guru secara bersama-sama
membahas contoh dalam media maket yang
disajikan mengenai materi Daur biogeokimia dan
Interaksi dalam ekosistem.

¢ Mengumpulkan informasi

» Mencatat semua informasi tentang materi Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem yang
telah diperoleh pada media maket dengan tulisan
yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

« Mempresentasikan ulang

» Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi Daur biogeokimia dan
Interaksi dalam ekosistem sesuai dengan
pemahamannya.

+ Saling tukar informasi tentang materi :

» Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan
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menggunakan model kooperatif tipe kancing
gemerincing (talking

chips) berupa kancing yang akan dikeluarkan apabila
peserta didik ingin mengeluarkan pendapat sehingga
mengembangkan sikap berani, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan
belajar sepanjang hayat.

Data COLLABORATION (KERJASAMA) dan
processing CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
(pengolahan Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah
Data) data hasil pengamatan dengan cara :
+ Berdiskusi tentang data dari Materi :
» Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem
» Mengolahinformasi dari materi Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem yang
sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan
sebelumnya maupun hasil dari kegiatan mengamati
dan kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja.
» Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
materi Daur biogeokimia dan Interaksi dalam
ekosistem.

Verification CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

(pembuktian) | Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan

memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data

yang diperoleh dari media maket yang disajikan di depan

kelas melalui kegiatan :

¢ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif
dalam membuktikan tentang materi :
» Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem
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antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas jawaban dari pertanyaan
peserta didik pada setiap kelompok.

Generalizatio | COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
(menarik Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
kesimpulan) » Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi,  kemampuan  berpikir  sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.
% Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara
klasikal tentang materi :
» Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem
» Mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan tentanag materi Daur biogeokimia dan
Interaksi dalam ekosistem dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan.
> Bertanya atas presentasi tentang materi Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem yang
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

% Menyimpulkan tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan berupa :

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi

» Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem

» Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau
guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada
siswa berkaitan dengan materi Daur biogeokimia
dan Interaksi dalam ekosistem yang akan selesai
dipelajari

» Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau
pada lembar lerja yang telah disediakan secara
individu untuk mengecek penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran.
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Catatan :

» Selama pembelajaran Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem
berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang
meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu,
peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (10 Menit)
Peserta didik :

» Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem yang baru dilakukan.

» Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem yang baru diselesaikan.

» Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah
atau dirumah.

Guru :

» Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk

materi pelajaran Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem.

> Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta
diberi  nomor urut peringkat, untuk  penilaian  tugas

projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem.

» Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Daur biogeokimia dan
Interaksi dalam ekosistem kepada kelompok yang memiliki kinerja dan
kerjasama yang baik.

J. Penilaian Pembelajaran dan Pengayaan 1.
Teknik Penilaian (terlampir):
a. Sikap - Penilaian Observasi
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku
peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran
maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru.
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Berikut contoh instrumen penilaian sikap

1 ]... 75 |75 |50 |75 | 275 68,75

Keterangan :
» BS: Bekerja Sama

e JJ:Jujur
« TJ: Tanggun Jawab
« DS : Disiplin

Catatan :
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:
100 = Sangat Baik

75 = Baik
50 = Cukup
25 = Kurang

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah
kriteria = 100 x 4 = 400

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275
14 =68,75

4. Kode nilai / predikat :
75,01 — 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 — 75,00 = Baik (B)
25,01 - 50,00 = Cukup (C)
00,00 — 25,00 = Kurang (K)

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang
ingin dinilai

b. Pengetahuan - Essay
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c. Keterampilan - Penilaian Unjuk Kerja (Lihat Lampiran)
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada
instrumen penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut:
Instrumen Penilaian

1 Kesesuaian  respon
dengan pertanyaan

5 Keserasian
pemilihan kata
Kesesuaian

3 | penggunaan tata
bahasa

4 | Pelafalan

Kriteria penilaian (skor)

100 = Sangat Baik

75 = Baik

50 = Kurang Baik

25 = Tidak Baik

Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi
jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100)

Maros, 4 Mei 2020

Mengetahui,

Guru Mapel Biologi Peneliti
Darmawati, S.Pd. Liza Fany Adella
NIP. 19710418 200312 2 002 NIM. 1684205013

Catatan Guru Mata Pelajaran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA Negeri 5 Maros
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X MIPA 3/Genap
Materi Pokok : Ekosistem

Alokasi Waktu : 2 JP (1 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional”.

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

Kl14: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi ( IPK)
3.12.Menganalisis komponen-(3.10.10Mengidentifikasi
komponen komponenkomponen yang menyusun
EKOSISTEM dan ekosistem.
interaksi antar komponen|3.10.11Menjelaskan hubungan antara
tersebut. komponen biotik dan abiotik serta

hubungan antara komponen biotik dan
biotik dalam ekosistem.
3.10.12Menjelaskan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi keseimbangan
ekosistem.
3.10.13Membandingkan siklus
Biogeokimia dalam ekosistem.
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3.10.14Menentukan peran organisme dalam
berbagai daur Biogeokimia.

3.10.15Menganalisis jenis-jenis interaksi
yang terjadi dalam ekosistem.

4.10. Menyajikan karya yang| 4.10.4 Mencontoh hasil interaksi antar

menunjukkan interaksi komponen ekosistem (Jaring-jaring
antar komponen makanan dan daur biogeokimia).
EKOSISTEM (jaring- | 4.10.5 Membuat bagan interaksi antar
jaring makanan, siklus komponen ekosistem (Jaring-jaring
Biogeokimia). makanan dan daur biogeokimia).

4.10.6 Menyajikan bagan interaksi antar
komponen ekosistem (Jaring-jaring
makanan dan daur biogeokimia).

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

10.
11.
12.
13.

14.
15.
16.
17.

18.

Menjelaskan tentang ekosistem dan komponen yang menyusunnya
Menyebutkan komponen ekosistem

Menjelaskan hubungan antar komponen ekosistem

Melakukan pengamatan ekosistem di lingkungan sekitarnya dan
mengidentifikasi komponen-komponen yang menyusun ekosistem
Menganalisis hubungan antara komponen biotik dan abiotik serta
hubungan antara biotik dan biotik dalam ekosisten tersebut dan
mengaitkannya dengan ketidakseimbangan lingkungan

Menjelaskan tentang adanya interaksi dalam ekosistem dan aliran energy
Menjelaskan daur biogeokimia menggunakan bagan/charta

Mengolah data berbagai komponen ekosistem dan mengaitkannya dengan
keseimbangan ekosistem yang ada

Menjelaskan secara lisan komponen ekosistem, proses biogeokimia,
ketidak seimbangan ekosistem dan aliran energi

B. Materi Pembelajaran

L]

L]

Komponen ekosistem

Aliran energi

Daur biogeokimia
Interaksi dalam ekosistem

C. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Scientific
Metode : Konvensioanal

D. MediaPembelajaran « Media :

> Lembar soal Post-test

« Alat/Bahan :
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» Penggaris, spidol, papan tulis
» Laptop & infocus
> Slide presentasi (ppt)

E. Sumber Belajar :
O Irnaningtyas. 2013. Biologi untuk SMA/MA Kelas X.Erlangga.

F. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Guru :
Orientasi

%+ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran

%+ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan

*
pembelajaran.

Aperpepsi

% Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya, yaitu:
» Animalia

% Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

%+ Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang

akan dilakukan.

Motivasi
“+ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
s+ Apabila materi tema / projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguhsungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan
dapat menjelaskan tentang materi:
» Komponen ekosistem dan Aliran energi

Rl

% Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

Rl

% Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan
“ Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat
itu.
% Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
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% Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti (70 Menit)
Sintak Model
Pembelajaran
Stimulation KEGIATAN LITERASI

(stimullasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
pemberian memusatkan perhatian pada topik materi Komponen
rangsangan) ekosistem dengan cara:

Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan gambar/foto/video tentang materi
Komponen ekosistem dan Aliran energi.
“Apa yang kalian pikirkan tentang foto/gambar

Kegiatan Pembelajaran

tersebut?”
% Mengamati

» Lembar kerja materi Komponen ekosistem dan
Aliran energi.

» Pemberian contoh-contoh materi Komponen
ekosistem dan Aliran energi untuk dapat
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif,
dsb

+ Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan
pembelajaran berlangsung).

Membaca materi dari buku paket atau buku-buku

penunjang  lain, dari  internet/materi  yang

berhubungan dengan Komponen ekosistem dan Aliran
energi.

+» Mendengar
Pemberian materi Komponen ekosistem dan Aliran
energi oleh guru.

« Menyimak

Penjelasan  pengantar  kegiatan secara  garis

besar/global tentang materi pelajaran mengenai

materi: Komponen ekosistem dan Aliran energi untuk
melatih kesungguhan, ketelitian, mencari informasi.
« Menulis

Peserta didik menulis resume tentang apa yang telah

dibaca, diamati dan didengarkan sebagai pembiasaan

dalam membaca dan menulis (Literasi)
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Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi
masalah)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang

berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab

melalui kegiatan belajar, contohnya:

“+ Mengajukan pertanyaan tentang materi:

» Komponen ekosistem yang tidak dipahami dari apa
yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan
untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya:
» Apa yang di maksud dengan Ekosistem?
> Berikan contoh komponen ekosistem yang ada
disekitar kalian? > Aliran Energi yang tidak dipahami
dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan  yang  bersifat  hipotetik)  untuk
mengembangkan  kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan  merumuskan  pertanyaan  untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya:
» Jelaskan pengertian dari daur biogeokimia?
> Berikan conoh interaksi dalam ekosistem yang ada
disekitar kalian?

Data
collection
(pengumpulan
data)

KEGIATAN LITERASI
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi
melalui kegiatan:
** Mengamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Komponen
ekosistem dan Aliran energi yang sedang dipelajari
dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang
disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.
% Membaca sumber lain selain buku teks
Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman
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tentang materi Komponen ekosistem dan Aliran
energi yang sedang dipelajari.

% Aktivitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca
yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan
materi Komponen ekosistem dan Aliran energi yang
sedang dipelajari.

% Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi
Komponen ekosistem dan Aliran energi yang telah
disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok
untuk:
% Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secara bersama-sama
membahas contoh dalam buku paket mengenai materi
Komponen ekosistem dan Aliran energi.

% Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang materi Komponen
ekosistem dan Aliran energi yang telah diperoleh pada
buku catatan dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

%+ Mempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi Komponen ekosistem dan
Aliran energi sesuai dengan pemahamannya.

+ Saling tukar informasi tentang materi : >
Komponen ekosistem dan Aliran energi dengan
ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada
lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai
pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi,
menerapkan kemampuan

K/
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mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang

dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan

belajar sepanjang hayat.

Data COLLABORATION (KERJASAMA) dan

processing CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

(pengolahan Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah

Data) data hasil pengamatan dengan cara:

¢ Berdiskusi tentang data dari Materi:
» Komponen ekosistem dan Aliran energi

%+ Mengolahinformasi dari materi Komponen ekosistem
dan Aliran energi yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

¢ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
materi Komponen ekosistem dan Aliran energi.

Verification CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
(pembuktian) | Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan:

% Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif
dalam membuktikan tentang materi :
» Komponen ekosistem dan Aliran energi antara
lain dengan: Peserta didik dan guru secara bersama-
sama membahas jawaban soal-soal yang telah
dikerjakan oleh peserta didik.

Generalizatio | COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
(menarik Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
kesimpulan) % Menyampaikan hasil diskusi tentang materi
Komponen ekosistem dan Aliran energi berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.
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«» Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara
Klasikal tentang materi:

» Komponen ekosistem dan Aliran energi

« Mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan tentanag materi Komponen ekosistem dan
Aliran energi dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.

+ Bertanya atas presentasi tentang materi Komponen
ekosistem dan Aliran energi yang dilakukan dan
peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

% Menyimpulkan tentang point-point penting Yyang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan berupa:

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang
materi:
» Komponen ekosistem dan Aliran energi

« Menjawab pertanyaan tentang materi Komponen
ekosistem dan Aliran energi yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah
disediakan.

« Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa
berkaitan dengan materi Komponen ekosistem dan
Aliran energi yang akan selesai dipelajari

« Menyelesaikan  uji ~ kompetensi  untuk  materi
Komponen ekosistem dan Aliran energi yang terdapat
pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar
lerja yang telah disediakan secara individu untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran.

Catatan :

Selama pembelajaran Komponen ekosistem dan Aliran energi berlangsung,
guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan
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Kegiatan Penutup (10 Menit)
Peserta didik :
% Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Komponen ekosistem
dan Aliran energi yang baru dilakukan.

+» Mengagendakan tugas projek yaitu membuat media maket yang harus
dikerjakan untuk mempelajari pada pertemuan berikutnya di luar jam
sekolah atau dirumah.

Guru :

% Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi
pelajaran Komponen ekosistem dan Aliran energi.

+» Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas dengan benar diberi paraf
serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian untuk kerja pada materi
pelajaran Komponen ekosistem dan Aliran energi.

% Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Komponen ekosistem
dan Aliran energi kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama
yang baik.
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Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Guru :
Orientasi
+» Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran
% Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
++ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Aperpepsi
% Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya, yaitu :
> Komponen ekosistem dan Aliran energi
» Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
% Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.

DS

>

Motivasi

“+ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

% Apabila materi tema /projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguhsungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan
dapat menjelaskan tentang materi :
> Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem
Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
% Mengajukan pertanyaan

R/
L X4

e

Pemberian Acuan

“+ Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat

itu.

% Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

K/
L X4

K/
X4

)
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Kegiatan Inti (70 Menit)

Sintak Model
Pembelajaran
Stimulation KEGIATAN LITERASI
(stimullasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
pemberian memusatkan perhatian pada topik materi Daur
rangsangan) biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem dengan cara:
¢ Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video tentang materi Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem
“Apa yang kalian pikirkan tentang foto/gambar
tersebut?”
+ Mengamati
» Lembar kerja materi Daur biogeokimia dan
Interaksi dalam ekosistem
» Pemberian contoh-contoh materi Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem untuk
dapat dikembangkan peserta didik, dari media
interaktif, dsb
+ Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan
pembelajaran berlangsung).
Membaca materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang  lain, dari  internet/materi  yang
berhubungan dengan Daur biogeokimia dan Interaksi
dalam ekosistem
% Mendengar
Pemberian materi Daur biogeokimia dan Interaksi
dalam ekosistem oleh guru.
% Menyimak
Penjelasan  pengantar kegiatan secara garis
besar/global tentang materi pelajaran mengenai
materi: » Daur biogeokimia dan Interaksi dalam
ekosistem

Kegiatan Pembelajaran
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untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari
informasi.

% Menulis
Peserta didik menulis resume tentang apa yang telah
dibaca, diamati dan didengarkan sebagai pembiasaan
dalam membaca dan menulis (Literasi)

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
statemen Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
(pertanyaan/ mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
identifikasi berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab
masalah) melalui kegiatan belajar, contohnya:

“+ Mengajukan pertanyaan tentang materi :
» Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik)
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran Kkritis yang perlu untuk hidup
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya :
» Bagaimana contoh pada Aliran energi?
» Apa yang dimaksud dengan Daur biogeokimia?

Data KEGIATAN LITERASI

collection Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan
(pengumpulan | untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi
data) melalui kegiatan:

% Mengamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Daur biogeokimia
dan Interaksi dalam ekosistem yang sedang dipelajari
dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang
disajikan dan mencoba menginterprestasikannya.

s Membaca sumber lain selain buku teks
Mencari dan membaca berbagai referensi dari
berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Daur biogeokimia dan
Interaksi dalam ekosistem yang sedang dipelajari.

% Aktivitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca
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Data
processing
(pengolahan
Data)

yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan
materi Daur biogeokimia dan Interaksi dalam
ekosistem yang sedang dipelajari.

% Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi
Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem
yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada
guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok
untuk:

% Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secara bersama-sama
membahas contoh dalam buku paket mengenai materi
Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem.

% Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang materi Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem yang telah
diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi
dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

% Mempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi Daur biogeokimia dan
Interaksi  dalam  ekosistem  sesuai  dengan
pemahamannya.

% Saling tukar informasi tentang materi :
» Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti,
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan
belajar sepanjang hayat.

X/

X/

X/
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COLLABORATION (KERJASAMA) dan

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah

data hasil pengamatan dengan cara :

¢+ Berdiskusi tentang data dari Materi :
» Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem

% Mengolahinformasi dari materi Daur biogeokimia
dan Interaksi dalam ekosistem yang sudah
dikumpulkan  dari  hasil  kegiatan/pertemuan
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati
dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan
pada lembar kerja.

¢ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
materi Daur biogeokimia dan Interaksi dalam
ekosistem.

Verification CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
(pembuktian) | Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

% Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada

pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur
dan kemampuan Dberpikir induktif serta deduktif
dalam membuktikan tentang materi :
Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem
antara lain dengan: Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang
telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalizatio | COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
(menarik Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
kesimpulan) % Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

104



s Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara
klasikal tentang materi:

» Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem

% Mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan tentanag materi Daur biogeokimia dan
Interaksi dalam ekosistem, ditanggapi oleh kelompok
yang mempresentasikan.

% Bertanya atas presentasi tentang materi Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem yang
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

% Menyimpulkan tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan berupa:

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi

» Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem

% Menjawab pertanyaan tentang materi  Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar
kerja yang telah disediakan.

+ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa
berkaitan dengan materi Daur biogeokimia dan
Interaksi dalam ekosistem yang akan selesai dipelajari

% Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada
lembar lerja yang telah disediakan secara individu
untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran.

Catatan :

Selama pembelajaran Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem

berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi

sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh

menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Peserta didik :

“+ Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang

muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Daur biogeokimia
dan Interaksi dalam ekosistem yang baru dilakukan.
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«» Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem yang baru diselesaikan.

+» Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah
atau dirumah.

Guru :

+» Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi

pelajaran Daur biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem

¢ Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi
nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Daur
biogeokimia dan Interaksi dalam ekosistem

% Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Daur biogeokimia dan
Interaksi dalam ekosistem kepada kelompok yang memiliki kinerja dan
kerjasama yang baik.

G. Penilaian Pembelajaran dan Pengayaan 1.
Teknik Penilaian (terlampir):
a. Sikap Penilaian Observasi
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku
peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran
maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru.
Berikut contoh instrumen penilaian sikap.

68,7 C

1 |... 75 75 50 75 275

Keterangan :
« BS: Bekerja Sama

« JJ:Jujur
« TJ: Tanggun Jawab
» DS : Disiplin

Catatan :

1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:
100 = Sangat Baik
75 = Baik
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50 = Cukup
25 = Kurang

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah
kriteria = 100 x 4 = 400

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275
14 =68,75

4. Kode nilai / predikat :
75,01 — 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 — 75,00 = Baik (B)
25,01 - 50,00 = Cukup (C)
00,00 — 25,00 = Kurang (K)

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang
ingin dinilai

b. Pengetahuan
- Essay(Lihat lampiran)

c. Keterampilan - Penilaian Unjuk Kerja (Lihat Lampiran)
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada
instrumen penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut:
Instrumen Penilaian

Kesesuaian respon dengan
pertanyaan

Keserasian pemilihan kata
Kesesuaian penggunaan
tata bahasa

Pelafalan

B W (N

Kriteria penilaian (skor)
100 = Sangat Baik

75 = Baik
50 = Kurang Baik
25 = Tidak Baik

Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi
jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100)
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Maros,  April 2020

Mengetahui,

Guru Mapel Biologi Peneliti
Darmawati, S.Pd. Liza Fany Adella
NIP. 19710418 200312 2 002 NIM. 1684205013

Catatan Guru Mata Pelajaran
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Lampiran 4 Daftar Hadir Siswa

DAFTAR HADIR

Mata Pelajaran : Biologi

Satuan Pendidikan ~ : SMA Negeri 5 Maros
Kelas/Semester : X Mipa 3 (Kelas Kontrol)/ Genap
Tahun Ajaran : 2019/2020
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DAFTAR HADIR

Mata Pelajaran : Biologi

Satuan Pendidikan ~ : SMA Negeri 5 Maros
Kelas/Semester : X Mipa 1 (Kelas Eksperimen)/ Genap
Tahun Ajaran : 2019/2020
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Lampiran 5 Bahan Ajar Berupa Buku dan Power Point Materi Ekosistem
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meletus, tercatar beberapa spesics tumbishan s
Spesies rumbuhan pada umumnya merupakan wesies
Pulau Jaws dan Sumatera, Beberaps hewan,
Gastropoda, Reptilia, Aves, kelelawar, dan tikuy
bidup di Pulau Krakatau, Hasil pengamatan di Pulats Ke
menunjukkan bahwa telah teriadi perubshan-pe
mengarsh pada perkembangan komunitas. Suksesh g
terjadi di perairan, disebut bydrarch, {
Berdasarkan kondisi komunitas awal paday
mengalmi wksesi, tipe suksesi dapat dibbedak :
macam, yaitu suksexi primer dan vuksesi sckandet,

1. Suksesi Primer

Suksesi primer adaloh suksesi yan verjadi
wiliyah yang mula-mula tidak bervegerasi arau
bervegetast, tetapi mengalami gangguan berat
asal hilang secara roral avau tidak ada lagi kehid
berat tersebur, antara lain lerusan
fanah longsor, endapan lumpur di muary
di pantai, dan meluapaya lumpur panas.
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BIOLOGI

SMAN 5 Maros

Kampetensi Dasar (KD)

Tujuan Pembelajaran

Menjelaskan tentang ekosistem dan
Komponen yang menyusunnya
Menyebutkan komponen

ekosistem

COMPUTER REPAIR & SUPPORT

KOMPONEN EKOSISTEM

-

‘Sekumpuian gas pembentu lapisan afmosfer yang
menyelingiburi

-

jumiah yang bervariasi

- Taneh
Teebentuk

pembusukan senyawa organik) sintesis (pemedntitan
mineral)

B Granineel
- Sinar Matahari

‘Sumber energibagi seluruh kehidupan d bumi

-

Derciat energi panas yang berasal dar radsi sinar,
ferutama yang bersumber Gari matzhari

B feentan
D Deriet Keasaman gH)
B o

I ongonen it

Organisme uniseluier maupun multselulr yang memili
Korofl sehingga dapat melakukan proses folosintesis

- Komponen Heteroirof

Orgarisme yang daiam hidupnya selalu memanfaafkan
behan organic yeng disediakan oleh organisme Jain
sebegai bahan makannya

Adalah hubungan timbal
balik antara makhluk hidup

dengan lingkungan tak hidup
di dalam suatu ekosistem

komnen-ompouen di
dalamnya, baik berupa MH
maupun yang tidak hidup

Interaksi Antarkomponen Ekosistem
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Interaksi Antarkomponen Ekosistem

Parasitisme Predasi (pemangsa)

Mutualisme

Aliran Energi

Energiadalah
Kemampuan untuk melakukan kerja.

Rantai Makanan adalah

Jalur pemindahan (transfer) energy deri sutu tingkat
trofik ke tingkat trofk berikutnya melalui peristiwa mkan
dan dimakan

Jaring-jarring Makanan merupakan
(Gabungan dari berbagai rantai makanan yang saling
berhubungan dan kompleks.

COMPUTER REPAIR & SUPPORT

Piramida Ekologi

Adalah susunan tingkat frofik (Engkat nuirsi atau
fingka enegy)secara benunian menunt renta
S makanan afau jaring-aring makanan Galam
ekosistem.
organisme pada fiap ingkatan trofik Piramida Jumiah
Adalah piramida yang menggamberian besat aiau
e massa kering total organisme hidup dari masing-
03 Piramida Biomassa masig fngict Tofknya pada suzt ekosise
(Galam kurun wakdu terfentu.
ferjadinya penurunan energy pada fiap tahap 04 Piramida Energi
{ahap tingkat rofc

COMPUTER REPAIR & SUPPORT
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1) Ekosistem Perairan

2) Ekosistem Darat
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Daur Air (Hidrologi) Daur Fosfor

\ I SIKLUS DAUR FOSFOR

Transpiras

Fosfat dalam larutan
presipitasi kimia

Pencudan Pengendapan
detritus ke

Melepaskan
€02 Ke Udar

Merupakan kumpulan dar
berbagai populasi yang
saling berinteraksi di
dalam suat ekosistem

:. Tipe Suksesi
.

) Suksesi Primer Suksesi Sekunder

Adalah suksesi yang terjadi pada Adalah suksesi yang terjadi pada
lahan atau wilayah yang mula- lahan atau wilayah yang pada
mula tidak bervegetasi atau lahan awalnya telah bervegetasi

yang pernah bervegetasi, tetapi sempurna, kemudian mengalami

& mengalami gangguan berat kerusakan, tetapi tidak sampai
" , hingga komunitas asal hilang menghilangkan komunitas asal
pe secara total atau tidak ada lagi secara fotal,

L. kehidupan.
L

(Gangguan berat tersebut, antara
lain letusan gunung berapi, tanah
¢ longsor, dan gempa bumi dl
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Lampiran 6 Kisi-kisi Soal Post-test dan Pedoman Penilaian/Penskoran Lembar Soal Post Test

KISI-KISI SOAL POST-TEST

Mata Pelajaran : Biologi Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Kelas/ Semester : X/ Genap Jumlah Soal : 20
Alokasi Waktu : 90 menit Materi : Ekosistem

KD :3.10 Menganalisis komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut
410 Menyajikan karya yang menunjukkan interaksi antar komponen ekosistem (jaring-jaring makanan, siklus biogeokimia)

No IPK Indikator Soal Soal No. Kunci | Skor
Soal | Jawaban
1 | Mendefinisikan Dapat IImu yang mempelajari tentang hubungan timbal balik antara | 1 E 5
pengertian dari menjelaskan makhluk hidup dengan lingkungannya adalah . . .
ekologi pengertian dari | a. Fisiologi
ekologi b. Anatomi
c. Biologi
d. Genetika
e. Ekologi
Dapat Di dalam ekosistem terdapat: 2 C 5
menunjukkan 1) Ekosistem
urutan satuan 2) Komunitas
organisme 3) Individu
dalam suatu 4) Populasi
ekosistem Urutan satuan organisme dalam suatu ekosistem dari yang
sederhana sampai yang kompleks adalah . . .
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Hal yang bukan merupakan komponen abiotik adalah . . .

Mengidentifikasi | Dapat
komponen menunjukkan a. Tanah
abiotik dan | perbedaan b. Mikroorganisme
biotik dalam komponen c. Sinar matahari
ekosistem abiotik  dan | g Aj
biotik dalam | o Udara
ekosistem
Dapat Di dalam suatu ekosistem, jamur, bakteri dan mikroba
menunjukkan lainnya berperan sebagai . . .
komponen a. Konsumen
biotik b. Produsen
(komponen c. Predator
heterotrof) d. Produsen dan konsumen
e. Pengurai
Dapat Perhatikan gambar di bawah ini!
menunjukkan
komponen
abiotik  dan
biotik dalam
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ekosistem air
tawar

Berdasarkan gambar ekosistem air tawar di atas, komponen
abiotik dan biotik yang sesuai adalah . . .
Komponen Abiotik Komponen Biotik

[a})

Air, cahaya, dan tanah | Sapi, ktak, dan udara

b | Air, cahaya, dan Sapi, ikan, dan pohon
teratai

c | Tanah, pohon, dan air | Sapi, ikan, dan teratai

d | Tanah, air, dan ikan Sapi, kura-kura, dan

rumput

e | Cahaya, air, dan tanah | Sapi, kura-kura, dan ikan

Dapat Jika dalam kolam kita jumpai makhluk hidup berupa belut,
menjelaskan ikan sepat, ikan gabus, dan beberapa tumbuhan air yakni
hubungan terat Hidrila Sp, kemudian mereka saling berinteraksi
interaksi dengan lingkungan kolam sehingga menghasilkan aliran
komponen energi maka kolam tersebut akan membentuk. .
abiotik  dan a. Ekosistem
biotik dalam b. Populasi
membentuk c. Komunitas
ekosistem d. Bioma
e. Individu
Menjelaskan Dapat Perhatikan bagan di bawah ini:
peranan menjelaskan
komponen peranan
komponen
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Komponen Fungsi

abiotik dan abiotik dalam
.- . 1) | Tanah @) | Proses fotosintesis
biotik dalam ekosistem . S e
ekosistem 3 | Cahava ©) | Media tumbuh organisme heterotrof
D | Pembatas keragaman havati
Berdasarkan bagan di atas, komponen dalam ekosistem
yang sesuai dengan fungsinya adalah . . .
a. (1) dan (d)
b. (2) dan (d)
c. (3)dan(a)
d. (2)dan(c)
e. (3)dan (b)
Mengidentifikasi | Dapat Interaksi antara dua atau lebih spesies yang saling
tipe-tipe menjelaskan menghalangi bersaing memperebutkan makanan yang
interaksi antar tipe-tipe diperlukan untuk hidupnya adalah . . .
spesies interaksi antar | 3. Netral
spesies b. Simbiosis mutualisme
c. Predasi
d. Kompetisi (persaingan)
e. Simbiosis komensalisme
Dapat Interaksi antara kucing dan kambing di suatu ekosistem
menunjukkan lading merupakan . . .
perbedaan a. Komensalisme

b. Mutualisme
c. Parasitisme
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dari tipe-tipe d. Netralisme
interaksi e. Kompetisi
antarspesies
Dapat Contoh interaksi antar populasi predasi, yaitu 10
menunjukkan | ... a. Cicak dan nyamuk
contoh b. Nyamuk dan manusia
interaksi c. Nyamuk dan lalat
antarpopulasi | 4 Tikus dan kecoa
predasi e. Kucing dan anjing
Mengidentifikasi | Dapat Perhatikan beberapa organisme di alam berikut: 11
urutan rantai menunjukkan | 1) Padi 6) Tikus
makanan urutan rantai 2) Pepaya 7) Kucing
makanan 3) Ayam 8) Serigala
4) Elang 9) Musang
5) Ular 10) Jagung
Rantai makanan yang dapat terjadi adalah . . .
a. 2,3,6,dan8
b. 1,6,5 dan4
c. 1,6,5dan9
d. 10,6,7,dan4
e. 1,3,6,dan7
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Dapat Pada sebuah rantai makanan, aliran energi dimulai dari 12
menunjukkan | ...
sebuah rantai | a. Tumbuhan hijau
makanan b. Konsumen
c. Sinar matahari
d. Pengurai
e. Panas bumi
Dapat Gabungan dari berbagai rantai makanan yang saling 13
menjelaskan berhubungan dan kompleks disebut . . . a. Rantai makanan
pengertian dari | b. Produsen dan konsumen
jarringjaring c. Piramida ekologi
makanan d. Jaring-jaring makanan
e. Piramida jumlah
Mengidentifikasi | Dapat Perhatikan gambar berikut: 14
tipe-tipe menunjukkan
piramida ekologi | tipe piramida
biomassa *

Trophic
Levels 4 Grass (10,000 keal)

Piramida tersebut merupakan piramida . . .
a. Piramida jumlah

Piramida biomassa

Piramida energi

Piramida rantai makanan

Piramida ukuran

® o0 o
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Dapat Pada piramida jumlah, organisme di tingkat pertama adalah | 15
menunjukkan | ... a. Elang
tipe piramida | p. Tikus
jumlah  pada | ¢ Katak
organisme d. Ular
e. Tumbuhan
Dapat Piramida yang menggambarkan terjadi penurunan energy | 16
menjelaskan pada tiap tahap tingkat trofik disebut . . .
pengertian dari | a. Piramida ekologi
piramida b. Piramida energy
energl c. Piramida jumlah
d. Piramida biomassa
e. Piramida ukuran
Menjelaskan Dapat Suatu peredaran unsur-unsur kimia dari lingkungan melalui | 17
pengertian daur menjelaskan komponen biotik dan kembali lagi ke lingkungan
biogeokimia dan | pengertian merupakan pengertian dari . . .
mengidentifikasi | daur Daur biogeokimia
tipe-tipe daur biogeokimia b. Hidrologi
biogeokimia c. Karbon
d. Nitrogen
e. Fosfor
Dapat 1) Daur hidrologi 18
menunjukkan | 2) Daur karbon
tipe-tipe daur | 3) Daur nitrogen
biogeokimia 4) Daur sulphur
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5) Daur ulang
Yang tidak termasuk kedalam daur biogeokimia adalah

a.l
b. 2
c. 3
d 4
4)
Dapat Air yang ada di laut, di daratan, sungai, dan di tanaman akan | 19
menunjukkan menguap ke angkasa (atmosfer) dan akan menjadi awan.
siklus daur air | Pada keadaan jenuh, uair air (awan) akan menjadi titik-titik
(hidrologi) air yang selanjutnya akan turun (presipitasi) dalam bentuk
hujan, salju, es, dan kabut, berikut merupakan cara siklus . .
a. Evaporasi
b. Biogeokimia
c. Infiltrasi
d. Daur air (hidrologi)
e. Nitrifikasi
Mengidentifikasi | Dapat Salah satu penyebab terjadinya suksesi primer adalah . . . 20
penyebab menunjukkan | a. Letusan gunung berapi
terjadinya penyebab b. Banjir
suksesi terjadinya c. Kebakaran
suksesi primer | 4 pgnehangan hutan
e. Hujan
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@ hiips;//docs.googlecom/form 3] @

SOAL POST-TEST
BIOLOGI X SMA

* Wajib

SOAL PILIHAN GANDA- BIOLOGI X
SMA

1. lImu yang mempelajari 5 poin
tentang hubungan timbal balik

antara makhluk hidup dengan
lingkungannya adalah .. . *

O a. Fisiologi

O b. Anatomi

O c.Biologi

O d. Genetika

O e. Ekologi
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Lampiran 7 Lembar Soal Post-test Pada Aplikasi Google Form

NAMA : *

Jawaban Anda

KELAS : *

O xMiIPA1

O XMIPA3

NOMOR ABSEN : *

Jawaban Anda

Berikutnya

Jangan pernah mengirimkan sandi melalui Google
Formulir.

II Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google:

Laporkan Penvalahaunaan - Persvaratan Lavanan -

2. Di dalam ekosistem terdapat: 5 poin
1) Ekosistem; 2) Komunitas; 3)
Individu; 4) Populasi. Urutan

satuan organisme dalam suatu
ekosistem dari yang sederhana
sampai yang kompleks adalah . .

*

) aa-1-3-2
) Bs-1~2-%
O es-2-2-1
O d4-2-3-1
O e3-4-1-2



4, Di dalam suatu ekosistem, 5 poin
jamur, bakteri dan mikroba
lainnya berperan sebagai . .. *

O a. Konsumen
O b. Produsen
O ¢. Predator

O d. Produsen dan konsumen

O e. Pengurai

6. Jika dalam kolam kita jumpai 5 poin
makhluk hidup berupa belut,

ikan sepat, ikan gabus, dan

beberapa tumbuhan air yakni

teratai, Hidrila Sp, kemudian

mereka saling berinteraksi

dengan lingkungan kolam

sehingga menghasilkan aliran

energi maka kolam tersebut

akan membentuk. .. *

O a. Ekosistem

O b. Populasi

c. Komunitas

d. Bioma

O OO

e. Individu
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5. Perhatikan gambar di bawah 5 poin
ini. Berdasarkan gambar

ekosistem air tawar di atas,
komponen abiotik dan biotik

yang sesuai adalah...*

a. Komepcoen ADKTik (Al cahays,
dan tanah), Komgonen Baotik (Sapi
Eatak, dan ocdasa)

b, Komeomen ADIOTIK (A, Cabhaya,
dan 1ernte) Kemponen Siotk (Sapi.
an, dan pobwcn)

C. Komponen ADLOTR (Tamalhy, poan,
dan ar) Komponen Botik (Sapi
an, dae teratai)

. Koo ADMTIEK (Tanads, ax. dan
an): Kamponen Biotik {Sapi. kura-
s dan nurmgesn)

& Komponen ATk (Cahaya, .
dan tanah), Komegonen Baogie (Sapl
oura-ura, dan &an)

0 0 0 0 0

&

7. Perhatikan bagan di bawah ini: 5 poin
Berdasarkan bagan di atas,
komponen dalam ekosistem

yang sesuai dengan fungsinya
adalah...*

Komponen Fungsi

1) | Tanah | ) | Proses fotosintesis

2) | Udara | %) | Proses respirasi

3 | Canava ©) | Media tumbuh heterotrof
9| peambatas keragaman bavai

QO a.()dan(d)
(O b.(2)dan (d)
O c.(3)dan (a)
O d (@ dan (o)
(O e.(3)dan (b)



8. Interaksi antara dua atau lebih 5 poin
spesies yang saling

menghalangi bersaing
memperebutkan makanan yang
diperlukan untuk hidupnya
adalah...*

O a. Netral

O b. Simbiosis mutualisme

O c. Predasi

O d. Kompetisi (persaingan)

O e. Simbiosis komensalisme

10. Contoh interaksi antar 5 poin
populasi predasi, yaitu ... *

O a. Cicak dan nyamuk
O b. Nyamuk dan manusia
O ¢. Nyamuk dan lalat
O d. Tikus dan kecoa

O e. Kucing dan anjing
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9. Interaksi antara kucing dan 5 poin
kambing disuatu ekosistem
ladang merupakan ... *

O a. Komensalisme
O b. Mutualisme
O ¢. Parasitisme

@ d. Netralisme

O e. Kompetisi

11. Perhatikan beberapa 5 poin
organisme di alam berikut:

1)Padi; 2)Pepaya; 3)Ayam;

4)Elang; 5) Ular; 6)Tikus;

7)Kucing; 8) Serigala; 9)Musang;
10)Jangung. Rantai makanan

yang dapat terjadi adalah. . . *

(O a.236,dan8
O b.1,6,5dan4
O c.1.6,5,dan9
(O d.10,6,7,dan 4

O e.1,3,6,dan7



12. Pada sebuah rantai makanan, 5 poin
aliran energi dimulai dari. ... *

O a. Tumbuhan hijau
O b. Konsumen
O ¢. Sinar matahari

O d. Pengurai

O e. Panas bumi

14. Perhatikan gambar berikut: 5 poin
Piramida tersebut merupakan
piramida ... *

rnomouunb
3

A Grasshoppor (1,000 keal) -%\

Trophic )
Levels / Grass (10,000 keat) ‘ \

(O a. piramida jumlah

(O b. Piramida biomassa
(O c. Piramida energi

(O d. Piramida rantai makanan

(O e. Piramida ukuran V4
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13. Gabungan dari berbagai 5 poin
rantai makanan yang saling
berhubungan dan kompleks
disebut...*

O a. Rantai makanan
O h. Produsen dan konsumen
() c. Piramida ekolog

O d. Jarring-jaring makanan

n O e. Piramida jumlah

15. Pada piramida jumlah, 5 poin
organisme ditingkat pertama
adalah...*

O aElang
O b.Tikes
O c Katak
O d.Ukr

O e. Tumbuhan



16. Piramida yang
menggambarkan terjadi
penurunan energi pada tiap
tahap tingkat trofik disebut ... *

a. Piramida ekologi

b. Piramida energi

c. Piramida jumlah

d. Piramida biomassa

e. Piramida ukuran

O O0OO0OO0O0

18. 1) Daur hidrologi; 2) Daur
karbon: 3) Daur nitrogen: 4)
Daur sulfhur; 5) Daur ulang.
Yang tidak termasuk kedalam
daur biogeokimia adalah ... *

O a.l

O0O0O0

5 poin

5 poin

17. Suatu peredaran unsur-unsur 5 poin

kimia dari lingkungan melalui
komponen biotik dan kembali
lagi ke lingkungan merupakan
pengertiandari...*

(O a. Daur biogeokimia

(O b. Hidrologi

c. Karbon

@)
(O d.Nitrogen
@)

e. Fosfor

19. Air yang ada di laut, di
daratan, sungai, dan di tanaman
akan menguap ke angkasa
(atmosfer) dan akan menjadi
awan. Pada keadaan jenuh, uair
air (awan) akan menjadi titik-
titik air yang selanjutnya akan
turun (presipitasi) dalam bentuk
hujan, salju, es, dan kabut.

Berikut merupakan cara siklus . .

a. Evaporasi
b. Biogeokimia
. Infiltrasi

d. Daur air (hidrologi)

00000

e. Nitrifikasi

20. Salah satu penyebab

5 poin

terjadinya suksesi primer adalah

*

00000

Kembali

. Banjir
. Kebakaran
. Penebangan hutan

. Hujan

. Letusan gunung berapi

Jangan pernah mengirimkan sandi melalui Google

Formulir.

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

apo

ala

unaan - Persyaratan Lavanan -
Kebijakan Privasi

Google Formulir Z

5 poin



Lampiran 8 Lembar Jawaban Siswa

Lembar jawaban siswa yang mendapatkan nilai terendah, yaitu 40

£ DiiveSaya-GoogleDive X [E SOALPOST-TESTBIOLOGI- X [ SOALPOST-TESTBIOLOGI (F X [ + - 8 X
€908 https://docs.google.com/forms/d/wiSv)gs -IUPZMStK6VCE]USscighW8 1nlyyexPtgO/editéresponse=ACYDBNhMYV € Q Search f] E 4 4 H
A
B SOALPOSITESTBIOLOGI [ % Srassmssmas neon |BY: 9
Pertanyaan  Respons @ Poin total: 100
40 dari 100 poin Skor dirlis pada 19 Mei 22.36

SOAL POST-TEST BIOLOGI X SMA

NAMA :* /0
St. Nurhalisa

Tambahkan masukan individual

KELAS : * Erso
O xwmpa1
@ XxMIPA3

Tambahkan masukan individual

NOMOR ABSEN : * /0
31

Tambahkan masukan individual (2]

H L Type here to search

SOAL PILIHAN GANDA- BIOLOGI XSMA 0 100 X' 2.Didalam ekosistem terdap. ) Ekosistem; 2) Komunitas; 3) Individu; 4) 0 /s
Populasi. Urutan satuan organisme dalam suatu ekosistem dari yang sederhana

sampal yang kompleks adalah....

v/ 1.Imuyang mempelaiar tentang hubungan timbal balk antara makhlukhidup 5 /5
dengan ingkungannya adalah ... * i
a4-1-3

. () b3-1-2-4
O a.Fiiologi b
, () c3-4-2-1
Q b, Anatomi -
, 44-2-3-1
O C.Bilog

0 e3-4-12 X
Q . Genetika

Jawaban yang benar

& Elobg v
¢ ® 34241
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v/ 3 Hal yang bukan merupakan komponen abiotik adalah... 5 85 v/ 4D dalam suatu ekosistem, jamur, bakter dan mikroba lainnya berperansebagél 5 3

0 aaah

© b e | Oima

) ¢ Srnaai () b.Poden

0 tai () c P

0 evtem () & Pudses ke

Tanbaonnasian v ) epegua v

V' 5. Perhatikan gambar di bawah ini. Berdasarkan gambar ekosistem air tawar di 5
atas, komponen abiotik dan biotik yang sesuai adaiah ... *

0

X' 8. Jia datam kolam kita jumpai makhiuk hdup berupa belut, kan sepat, ikan
gabus, dan beberapa tumbuhan air yakni teratai, Hidria Sp, kemudian mereka

L3

() 2 Bossem
© bropias X
() ¢ Xomnias
O 2. Komponen Abiotik (Air, cahaya, dan tanah); Komponen Biotik (Sapi, katak, dan udara)
O b. Komponen Abiotik (Air, cahaya, dan teratai); Komponen Biofik (Sapi, ikan, dan pohon) O 4Boma
O ¢. Komponen Abiotik (Tanah, pohon, dan air); Komponen Biotik (Sapi, ikan, dan teratai) O ¢ Individu
O d. Komponen Abiotik (Tanah, air, dan ikan); Komponen Biofik (Sapi, kura-kura, dan rumput) —
(®) e Komponen Abiotik (Cahaya, ar, dan tanah); Komponen Biofik (Sap, kura-ura, dan k) v @ )
a Exosistem

/7. Perhatian bagan i bawah - Berdsarken bagan diatas komponencaam 5 215/ . teraks antara a ataulebihspesies yang saling menghalangi bersaing 5 &5
mmmm— enpeetutan ek g e k.

&mi Ewmesl

1) | Tanah | 2 Proses fotosintesis

) E ) | Proses sessicesi OMetm

)| abara ©) | Media tunbuh orzaisme heterotf
B Y e | O b, Simbiosis mutuasme

0 adn(@ O (. Predas

0O b@dn@ i i

© c@in@ v @ R—— v

O-4ame () & S emeline

O e@dnp)
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X 9. Interaksi antara kucing dan kambing disuatu ekosistem ladang merupaken...* 0 & /3

O a Komensalisme

() b Matalisme

() c Panstisme

() d Netame

@ & Kompesi X
Jawaban yang benar

® d Netaisne

0 8/

X' 1. Perhatican beberepa organisme di aam berikut: Pad 2Pepaya; 3Avem:
4)ang;5) Uar; 6)Thus; T)Kucing; ) erigala Musang; 10)Jangung. Ranta
makanan yang dapatteradiadaiah...

0 a236,tm8

0 b5 dans

0 165809

© 4106764 X

0 e1366a7

Jawaban yang benar

©b1650m4

X 13, Gabungan dari brbagai rnta maknan yang saing berhubungan dan
kompleks disebut...*

0 Bs

(0 2 Rt matanen X
() b-Podusendn konsumen

() c Pranidakoog

() d.Jaringaing makaren

() e Panidejumzn

Javaban eng brar

) 6. aringjaingnekaen
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X 10. Contoh neraksi antar popuiasipreds yatu...*

() & Cicekdan nyamik

() b Nyamak danmausia

© c Myamikdanlat X
() 4 Tiusdankecoa

() ¢ ucingdan g

Jawaban yang benar

© & Cieak dan yamik

0 Bs

X 12. Pada sebuah rantai makanan, aliran energi dimulai dari ..

() & Tumbehen i

O b Kongumen

() c Snarmatahar

® d Penqui X
() & Panesbumi

Jawaban yang benar

@ 2. Tumbuhan hijau

X 14, Perhatikan gambar berikut: Piramida tersebut merupakan piramida..... * 0 §/s

@© a Piramidajumich X
O b. Piramida biomassa

O . Piramida energi

O d. Piramida rantai makanan

O e. Piramida ukuran

Jawaban yang benar

/A & Diengsida b




X 16. Piramida yang menggambarkan terjadi penurunan energi pada tiap tahap 0 B/s

4 15 ada paricaumn orgarisme gl pertamadaan...! - tingkat trofik disebut .. *
() a Pianida olog

O i Hag
() b.piramida energ

O b Tis
() c.Pramidajumiah

O ¢ Kata () dprmida bomssa

0 da ® e Pranida wen X
Jawaban yang benar

0 e Tmbn v
©) b Pianida energ

[

X 17, Suatu peredaran unsur-unsur kimia dar lingkungan melalui komponenblotk 0 /3 X 18.1) Daur hidrologi; 2) Daur karbon: 3) Daur nitrogen: 4) Dawr suffbur; 5)Dawr ¢ & /5

dan kembalilagi ke lingkungan merupakan pengertian dari...* ukang. Yang tidak termasuk kedalam daur biogeokimia adalah...*
() & Daurbiogeskinia O
O b. Hidrologi O b2
() ckaton 3 X
() d.Nirogen 0 a4
® efosor X Oes
Jawaban yang benar Jawaban yang benar
© & Dau biogoini ®es
VB Aryangada et ddaean snga G Gtsnamanaianmenquapke. 5 &5 X 20.Saahsaupenjebab teradin subses rimer ... 0 85

angkasa (atmosfer) dzn akan menjadi awen. Pada keadaan jenuh, ualr ai (awen)
akan meniad itttk i yang senunya akan turun presigtas) dalam bentuk

P s, .Gt B ek caa .. () a etngrngte
0 baai
0 stmes () ¢ ebaarmn
Ui @ ¢ g e X
() citasi S
(© ¢ D fidog) " —
() e Nifias s

Lembar jawaban siswa yang mendapatkan nilai tertinggi, yaitu 95
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& DriveSaya-GoogleDrive % [B] SOALPOST-TESTBIOLOGI- X fal SOAL POST-TESTBIOLOGI (f X | + - 8 X

€ 9 @ @ nhtipsy//docs.google.com/forms/d/1wlSv)gs)-iIUPZMStKEVCEUSscighW8 1nJyyexPtg0/edit#response=ACYDBNJVHM ¢ Q Search "B ¥ A9 =
B SOALPOST-TESTBIOLOGI 03 +r  Smuspensenandsimona 30 o & : @
Pertanyaan  Respons @) Poin total: 100
Ringkasan Pertanyaan Individual
< 293 dai 50 > & o
95 dari 100 poin Skor dirilis pada 18 Mei 03.42

SOAL POST-TEST BIOLOGI X SMA

* Wajib

0 dari 0 poin
NAMA:* /o
Aulia

Tambahkan masukan individual

KELAS : * B/o

® xMiPa1

O xmipa3

Tambahkan masukan individual

NOMOR ABSEN : * B0

6

Tambahkan masukan individual 0

SOAL PILIHAN GANDA- BIOLOGH X SMA

v/ .Diddam ekosstem terdapa. 1) Bosstem: 2) Komun 3
. o ) Popuast Urutan satuan organisme dalam suatu ekosistem dari yang sederhana
v Llimu yang mempelaiari tentang hubungan timbal balik antara makhiuk hidup 5 ] i
o i sampai yeng kompleis adaih...*
dengan fingkungannya adalah....

0 () a4-1-3-2
(0 () 83-1-2-4
() c o 0 e300 v
N "

\ 41,544
0 econ Y () e3-4-1-2
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o

/4 i st eosstem jamu, bkt d i iy beperansetaga 5 5

=1=

v/ 3. Hal yang bukan merupkan komponen abiotk adaeh.. b

O . Tareh () atusme

) biongioe Vo () bmim

() o S () et

() u () d Podsendorsmen

() et 0 crens v

S etaen it e o dessensimrs 85§ fatmiombajmpnatiitop et ks § 8
atas, komponen abiotik dan biotik yang sesuai adaiah . qabus, dan beberapa tumbuhen air yakn teratal, Hidria Sp, kemudian mereka

sl eriteres dengeningfungenlam seinggamenghasiln ienenerg

Maka ol trsebut aan membentuk..*

) 2 Eosisen %
(O = Komponen ok (A, ot dan e Komponen Btk (Sei e, dn e Oon
(O . Komponen Atk cahaa et Komporen Btk (S dn o) () ¢ Yomnis
(O Komponen Abitc (Taneh, ohon, dan ) Komponen itk (Sap kan dn eata) _
(O Kamponen ok (T i dan kan Kamonen Bk S o, 6 ) Qitxn
© & Konponen itk (Caboya,ai e, Korpen Bk (i s Gnin)  / () e i

v/ 7.Perhatikan bagan di bawah ini: Berdasarkan bagan di atas, komponendalam 5 3/ Vv 8 Interaksi antara dua aau lebi spesies yang saling menghangi bersaing §

ekosistem yang sesuai dengan fungsinya adalah...*

=i
P

memperebutan makanan yeng diperukan untuk hidupnya acih...*

Sewa
D Tms IPr—
YR re— () e
) Gian 9 | Media tambh oganisme bt

IR S——— () b s
Q 2@ OC.P!EGBQ'
O b@d@
©® c@dn() v @imm v
0 @@
0 e@np OeSirrﬁosiskmmaism
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v/ 9. eralsanara king dankamoing sty ehosistem g menpilan..' - 5 %15

() a e

() b e

() ¢ Peasine

0 d e v

() o

v/ 11 Perhatian beberapa organsme e et Pad JPepae Jyam; 5 &5
4)Bang; 5 Uar, 8Tus; 7)ueing, ) erigal; 9)Musang 10)angung. Rent
makanan yang dapat teradi adaeh .
() 2348
0 b1650m v
() c1650m0
() d1067dn4

0 e136da7

V' 1 Geungen g maanan g srgbebungandan. 5
() &Rt

() b Podsen i konsmen

() Py

0 ¢ aggignan v
() ¢ Pt

137

/10, Contoh terai atar popas pedas, ...

0 aoateamani
() b ks
() ¢ o et
() o T ke

O £ Kuoig dan anjg

11 Pada sebuahrentamkanan, alan energiimulidr..*

0 & b
() bkomen
() o Sna maa
() dpera

() e prstuni

X 14.Perhatikan gambar berikut: Piramida tersebut merupakan piramida... *

O a. Piramida jumiah

O b. Piramida biomassa

O c. Piramida energi

® d.Piramida rentai makanan

O e. Piramida ukuran
Jawaban yang benar

(® b Piramida biomassa

0 /s



/1 Paapranidajmh orarismedingat pertamacciah. .. 5 B/

() 2ty
() s
() etk

() duar

@ & Tumbdhan v

v/ 17 Suatu peredaren unsur-unsur kimia daringkungen melaui komponen biotk
dan bl g e nghungan merupaken pengertandar...

58S

0 2 Dar i v
() bideg
() catm
() dioge

() e esor

5 B/s

v/ 19.Air yang ada dilaut, di daratan, sungai, dan di tanaman akan menguap ke
angkasa (atmosfer) dan akan menjadi awan. Pada keadaan jenuh, uair ar (awan)
akan menjadi titk-titk air yang selanjutnya akan turun (presipitasi) dalam bentuk
hujan, salju, es, dan kabut. Berikut merupakan cara siklus ... *

O a. Evaporasi

() b Bogeokimia

() c e

® ¢l idrolog) v

() e Ntikesi

Tambahkan masukan individual

138

/. Pranida yang menggambarian terad penuruan ener pcdatap
trgt rofk et

() ooy

) b Praniareg v

() ¢ i

() ¢ Pramiabionass

() & Pramid ran

v 1) Daur g 2) D krbon:3) D ioge: ) Daur s 5 D
g, Yo s temastk e daur gk ..

5 s

Ou
(b2
0es
0 e
05 v

.S stpengd atnsespner .. B
OpE= J
0 b

() ¢ttt

() ¢ et

() e



Lampiran 9 Rekapitulasi Data Hasil Penelitian dan Ketuntasan (Post-Test)

Data Hasil Nilai Post-test dan Ketuntasan Belajar Biologi Kelas Kontrol Dan

Kelas
Eksperimen
No Kelas Kontrol No Kelas Eksperimen
Nama | Nilai Ketentuan Nama | Nilai Ketentuan
PostTest KKM PostTest KKM

1 S1 55 Tidak Tuntas | 1 S1 70 Tidak Tuntas
2 S2 80 Tuntas 2 S2 55 Tidak Tuntas
3 S3 80 Tuntas 3 S3 95 Tuntas

4 S4 70 Tidak Tuntas | 4 S4 95 Tuntas

5 S5 75 Tuntas 5 S5 95 Tuntas

6 S6 80 Tuntas 6 S6 65 Tidak Tuntas
7 S7 40 Tidak Tuntas | 7 S7 85 Tuntas

8 S8 90 Tuntas 8 S8 85 Tuntas

9 S9 70 Tidak Tuntas | 9 S9 90 Tuntas

10 S10 85 Tuntas 10 S10 80 Tuntas

11 S11 70 Tidak Tuntas | 11 S11 60 Tidak Tuntas
12 S12 80 Tuntas 12 S12 75 Tuntas

13 S13 65 Tidak Tuntas | 13 S13 80 Tuntas

14 S14 85 Tuntas 14 S14 70 Tidak Tuntas
15 S15 80 Tuntas 15 S15 80 Tuntas

16 S 16 70 Tidak Tuntas | 16 S 16 90 Tuntas

17 S17 60 Tidak Tuntas | 17 S 17 75 Tuntas

18 S18 70 Tidak Tuntas | 18 S18 80 Tuntas

19 S19 60 Tidak Tuntas | 19 S19 70 Tidak Tuntas
20 S 20 70 Tidak Tuntas | 20 S 20 70 Tidak Tuntas
21 S21 70 Tidak Tuntas | 21 S21 80 Tuntas

22 S22 35 Tidak Tuntas | 22 S22 85 Tuntas

23 S23 60 Tidak Tuntas | 23 S23 85 Tuntas

24 S24 65 Tidak Tuntas | 24 S24 80 Tuntas

25 S25 50 Tidak Tuntas | 25 S25 95 Tuntas

Rata-rata 65.8 Rata- 80
rata
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Lampiran 10 Pengolahan Statistik
HASIL PERHITUNGAN SPSS 25

A.

Analisis Hasil Uji Deskriptive Statistics

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Post-Test Kontrol 25 35 90 68.60 13.580
Post-Test Eksperimen 25 55 95 79.60 10.985
Valid N (listwise) 25
Analisis Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kelas
Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil 181 25 .034 .933 25 .104
Post-Test
Belajar
_ Kontrol
Siswa 1s5| 25 126 948 25 229
Post-Test
Eksperimen
Analisis Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil
_ .581 1 .450
Belajar Based on Mean
. 48
Siswa Based on Median -366 1 548
48
Based on Median and with -366 1 548
adjusted df 44.224
48
Based on trimmed mean
495 1 485

140




D. Analisis Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of t-test for Equality of Means
Variances 95%
Confidence
Sig. Std. Interval of the
(2-  Mean Error Difference
taile Differe Differe Uppe
F Sig. t df d) nce nce Lower r
| | | | | | |
Hasil .581 .450 3.149 48 .003 11.000 3.493 3.976 18.0
. Equal 24
SRl varianc
Siswa es
assum
es
3.149 459 .003 11.000 3.493 3.968 18.0
Equal
. 92 32
varianc
es not
assum
es
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Lampiran 11 Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)
Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

Pr

142

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 002 0.010 0.002 |
41| 068052 130254 | 168288| 201954 242080| 270118 330127
42| 068038 130204| 168195| 201808 241847 | 269807 | 329595
43| 068024 | 1.30155| 1.68107| 201669| 241625| 269510| 329089
44| 068011 | 130109| 168023| 201537 241413| 269228 328607
45| 067998 | 1.30065| 167943| 201410 241212| 268959 | 328148
46| 067986 | 130023| 167866 201290| 241019| 268701 327710
47| o067975| 129982 | 167793| 201174| 240835| 268456 | 327291
48| 067964 | 129944 | 167722| 201063| 240658| 268220| 326891
49| 067953 120007 | 167655| 200958| 240489 267995| 326508
50| 067943| 120871 | 167591| 200856| 240327| 267779| 326141
51| 067933 129837 | 167528| 200758| 240172| 267572| 325789
52| 067924 | 129805| 167469| 200665| 240022| 267373| 325451
53| 067915 129773 | 167412| 200575| 239879| 267182 325127
54| 067906 | 1.29743| 167356| 200488| 239741| 266998 | 324815
55| 067898 | 129713 | 167303| 200404| 239608 | 266822 324515
56| 067890 | 129685 | 167252 200324| 239480| 266651 324226
57| 067882 129658 | 167203| 200247 239357 | 266487 | 323948
58| 067874 129632| 167155| 200172| 239238| 266329 323680
59| 067867 | 129607 | 167109| 200100| 239123| 266176 323421
60| 067860 | 129582 | 167065| 200030| 239012| 266028| 323171
61| 067853 | 129558 | 167022| 199962| 238905| 265886 322930
62| 067847 | 129536 | 166980| 199897 | 238801 | 265748 32269
63| 067840 | 1.29513| 166940| 199834| 238701| 265615| 322471
64| 067834 | 129492 | 166901| 199773| 238604 | 265485 322253
65| 067828 | 129471 | 166864| 199714| 238510| 265360 | 322041
66| 067823 | 129451 | 166827| 199656 | 238419| 265239 321837
67| 067817 | 129432 | 166792| 199601| 238330 | 265122 321639
68| 067811 120413 | 166757 | 199547 | 238245| 265008 321446
69| 067806 | 129394 | 166724| 199495| 238161 | 264898 | 321260
70| 067801 | 129376 | 1.66691 199444 | 238081 | 264790 321079
71| 067796 | 129359 | 166660 1.99394| 2.38002| 264686 | 320903
72| 067791 | 129342 166629 199346| 237926| 264585| 320733
73| 067787 | 120326 | 166600 1.99300| 237852| 264487 | 320567
74| o067782| 129310 166571 199254 | 237780 | 264391 3.20406
75| 067778 | 120204 166543 1.99210| 237710| 264208 | 320249
76| 067773 129279 166515| 199167| 237642 | 264208 3.20096
77| 067769 | 129264 | 166488 | 199125| 237576 | 264120| 3.19948
78| 067765| 129250 | 1.66462| 1.99085| 237511 | 264034| 3.19804
79| 067761 | 120236 | 166437 199045| 237448| 263950| 3.19663
80| 067757 129222 | 166412| 199006| 237387| 263869 319526 |




Lampiran 12 Cara Mencari Interval Nilali

CARR MENCARS INTERVAL NSLAE

R\‘m\)s 3 P\< 2 U‘-\-‘l)‘f X

Keemogan @ P = Pongong \eelos o
A o Rentong U Niol fectigl — nal terendah)
k : Bonyae \celos
x ¢ Seor [ Dl penentu
D .
Rentang skor: v = gs - 35 = @0
n: lurang Parr 200
K= S
P: L - G0 - I2
¥ 5
Pangecdean -
P.g = (r+1)t x
2.¢ = (eot1) + %
60 = G\ + X
x = Gl ~ 60
A T \
Juot, =< = 1, geor awal gl oot TerReC
Jodt, \nervad wad
B Wnerval  Ndou Kakegort
. 35 - 471 Sangat  Rendah
. 48 — O Rendah
3 G - T3 Sedung
4 7 - 80 Tingq
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Lampiran 13 Dokumentasi Bukti-Bukti Foto Saat Proses Belajar Mengajar
Berlangsung

A. Proses Belajar Mengajar Pada Kelas Eksperimen Melalui Aplikasi Zoom
dan WhatsApp (WA)

Liza Fany Adella (You)

adrianti ana >
Fatma Wati >
Hanisa Nisa >

eeee TELKOMSEL {I eeeee 3 4G { W

= ®

Liza Fany Adella (You)

Mela Aprellia >
Hanisa Nisa >
Dwi Annisa >
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11-05-20 13:37 11-05-20 13:19
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B. Proses Belajar Mengajar Pada Kelas Kontrol
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e 104KB/d 2 &

-2 (12) E] ‘ (©)

* Adit Thia (You)
=

a Muhammad Ardiyansah >
- .es

148



Lampiran 14 Denah Sekolah beserta Visi dan Misi SMA Negeri 5 Maros

DENAH RUANGAN SEKOLAH
UPT SMANEGERT§ MAROS
TAHUN PELATARAN 20192020

I i
mert
ez’

LAPANGAN UPACARA

mﬁxgw B LBoRAToR 5
GUDANG BIOLOCI §
A :
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Lampiran 15 Daftar Nama Validator

Ketua Program Studi Pendidikan Biologi
Warda Murti, S.Pd., M.Pd. dan Dosen Pendidikan Biologi Universitas
Muslim Maros

Dosen Pendidikan Biologi Universitas
Rika Riyanti, S.Pd., M.Pd. Muslim Maros
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Lampiran 16 Surat Pernyataan Validasi Instrumen
SURAT PERNYATAAN
VALIDASI INSTRUMEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama . Warda Murti, S.Pd., M.Pd
Jabatan . Ketua Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Muslim Maros

Dengan ini menyatakan bahwa instrumen mahasiswa yang akan mengadakan penelitian guna

memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi berjudul :
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE KANCING
GEMERINCING (TALKING CHIPS) TERHADAP HASIL BELAJAR BIOLOGI

KELAS X MATERI EKOSISTEM DI SMA NEGERI 5 MAROS”

Dari Mahasiswa :

Nama . Liza Fany Adella
NIM ;16 84205 013
Fakultas . Keguruan dan llmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Biologi

Setelah diperiksa dan dikoreksi pada beberapa butir instrumen, maka dinyatakan lay.ak untuk
digunakan (telah memenuhi validasi isi).

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Maros, 29 April 2020
Validator/Penilai

auwd—

Warda Murti, S.Pd., M.Pd
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SURAT PERNYATAAN
VALIDASI INSTRUMEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama . Rika Riyanti, S.Pd., M.Pd

Jabatan . Dosen Pendidikan Biologi Universitas Muslim Maros

Dengan ini menyatakan bahwa instrumen mahasiswa yang akan mengadakan penelitian guna

memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi berjudul :

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE KANCING
GEMERINCING (TALKING CHIPS) TERHADAP HASIL BELAJAR BIOLOGI
KELAS X MATERI EKOSISTEM DI SMA NEGERI 5§ MAROS”

Dari Mahasiswa :

Nama . Liza Fany Adella
NIM . 16 84205013
Fakultas . Keguruan dan I[lmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Biologi

&«

Setelah diperiksa dan dikoreksi pada beberapa butir instrumen, maka dinyatakan layak untuk
digunakan (telah memenuhi validasi isi).

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Maros, 29 April 2020

Validator/Penilai
Rika Riyanti, S.Pd., M.Pd
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Lampiran 17 Hasil Lembar Validasi
LEMBAR VALIDASI

TES HASIL BELAJAR

A. Petunjuk

Dalam menyusun skripsi, peneliti menggunakan instrumen tes hasil belajar. Karena

itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap
instrument tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek ( V) pada kolom
yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut :

N

L T~ V]

Selain memberi penilaian, Bapak/Ibu diharapkan memberi komentar langsung pada

: tidak valid

: kurang valid
: cukup valid
: valid

: sangat valid

lembar validasi ini. Atas bantuan Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.
B. Tabel Penilaian

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian_

: Ket.
12 3 4|8
1. Validasi Isi -
a. Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian v/
kompetensi dasar i
b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan /’;
| soal
c. Kejelasan maksud soal v
d. Pedoman penskoran dinyatakan dengan jclas Ve
e. Jawaban soal jelas v
f. Kesesuaian waktu pengerjaan soal e
2. Aspek Bahasa
a. Kesesuaian bahasa yang digunaﬁkan pada soal
dengan kaidah bahasa Indonesia
b. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda v
| Rumusan  kalimat soal komunikatif,
menggunakan bahasa yang sederhana bagi
siswa, mudah dipahami, dan menggunakan v
bahasa yang dikenal siswa
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C. Saran-saran

Mohon Bapak/Ibu menuliskan item revisi berikut dan/atau menuliskan langsung

Maros, 29 April 2020
Validator/Penilai

8 Warda Murti, S.Pd., M.Pd
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. Petunjuk

Dalam menyusun skripsi, peneliti menggunakan perangkat pembelajaran. Salah satu
perangkat pembelajaran tersebut adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).Karena itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap perangkat tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek ( \) pada
kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian
berikut :

1 :tidak valid

2 :kurang valid
3 :cukup valid

4 :valid

5 :sangat valid

Selain memberi penilaian, Bapak/Ibu diharapkan memberi komentar langsung pada
lembar validasi ini. Atas bantuan Bapak/[bu kami ucapkan terima kasih.

B. Tabel Penilaian

= Skala Penilaian
Aspek yang Dinilai Ket.
T 1203 g Ao
1. Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar dinyatakan dengan jelas %
2. Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar
a. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke !
dalam indikator. v
b. Kesesuaian indikator dengan waktu yang 1
disediakan ¥
c. Kejelasan rumusan indikator v
d. Keterukuran indikator v
e. Kesesuaian indikator dengan perkembangan Y
kognitif siswa |
' 3. Isi dan Kegiatan Pembelajaran
a. Kebenaran isi materi pembelajaran v
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Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

A 1

2

3

4

3

Ket.

b. Sistematika
pembelajaran

penyusunan rencana

v

c. Kesesuaian materi pembelajaran dengan
indikator

d. Pemilihan strategi, pendekatan, metode, dan
sarana pembelajaran dilakukan dengan tepat
sehingga memungkinkan siswa aktif belajar.

e. Kejelasan kegiatan guru dan siswa pada
setiap tahapan pembelajaran

f. Kegiatan guru dan siswa dirumuskan secara
jelas dan operasional sehingga mudah
dilaksanakan oleh guru dalam proses
pembelajaran di kelas

g Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

h. Memberikan kesempatan bertanya ~dan
mengajukan ide kepada siswa

4. Bahasa

a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia

b. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

c. Kesederhanaan struktur kalimat

5. Waktu

a. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

b. Rincian waktu untuk setiap tahapan
pembelajaran

6. Penutup

a. Mengarahkan siswa untuk  membuat
rangkuman (intisari) materi pembelajaran

b. Memberi tugas pekerjaan rumah
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C. Saran-saran

Mohon Bapak/Ibu menuliskan item revisi berikut dan/atau menuliskan langsung
pada naskah. *

afel Loyt kgudea

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

Maros, 29 April 2020
Validator/Penilai

Watda Murti, S.Pd., M.Pd
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LEMBAR VALIDASI

TES HASIL BELAJAR

A. Petunjuk

Dalam menyusun skripsi, peneliti menggunakan instrumen tes hasil belajar. Karena

itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap
instrument tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek ( V) pada kolom
yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut :

1

2
3
4
5

Selain memberi penilaian, Bapak/Ibu diharapkan memberi komentar langsung pada

: tidak valid

: kurang valid
: cukup valid
: valid

- sangat valid

lembar validasi ini. Atas bantuan Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.
B. Tabel Penilaian

Skala Penilaian
Aspek yang Dinilai — Ket.
10213418
1. Validasi Isi -

a. Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian

kompetensi dasar o
b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan o

soal
c. Kejelasan maksud soal v
d. Pedoman penskoran dinyatakan dengan jelas v
€. Jawaban soal jelas v
f. Kesesuaian waktu pengerjaan soal v |

2. Aspek Bahasa

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal

menggunakan bahasa yang sederhana bagi
siswa, mudah dipahami, dan menggunakan
bahasa yang dikenal siswa

a.

dengan kaidah bahasa Indonesia v
b. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda v
¢. Rumusan kalimat soal komunikatif,
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C. Saran-saran

Mohon Bapak/Ibu menuliskan item revisi berikut dan/atau menuliskan langsung
pada naskah.

Maros, 29 April 2020
Validator/Penilai
= Rika Riyanti, S.Pd., M.Pd
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. Petunjuk

Dalam menyusun skripsi, peneliti menggunakan perangkat pembelajaran. Salah satu
perangkat pembelajaran tersebut adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP).Karena itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap perangkat tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek ( v) pada
kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian

berikut :

1

2
3
4
5

: tidak valid

: kurang valid
: cukup valid
- valid

. sangat valid

Selain memberi penilaian, Bapak/Ibu diharapkan memberi komentar langsung pada
lembar validasi ini. Atas bantuan Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.
B. Tabel Penilaian

- > Skala Penilaian

Aspek yang Dinilai Ket.
1:2:314.5
1. Kompetensi Dasar _
Kompetensi dasar dinyatakan dengan jelas v

. Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar

a.

Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke
dalam indikator.

b.

Kesesuaian indikator dengan waktu yang
disediakan

Kejelasan rumusan indikator

Keterukuran indikator

SIS LS €

Kesesuaian indikator dengan perkembangan
kognitif siswa

3. Isi dan Kegiatan Pembelajaran

a.

Kebenaran isi materi pembelajaran
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: ,Skhla Penilaian
- Aspek yang Dinilai e 1 Ket.
' L2314 8
b. Sistematika penyusunan rencana o
pembelajaran
c. Kesesuaian materi pembelajaran dengan
indikator v
d. Pemilihan strategi, pendekatan, metode, dan
sarana pembelajaran dilakukan dengan tepat =3
sehingga memungkinkan siswa aktif belajar.
e. Kejelasan kegiatan guru dan siswa pada 7
setiap tahapan pembelajaran
f. Kegiatan guru dan siswa dirumuskan secara
jelas dan operasional sehingga mudah w
dilaksanakan oleh guru dalam proses
pembelajaran di kelas
g. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan >~
" h. Memberikan kesempatan bertanya dan| ' o )
mengajukan ide kepada siswa
4. Bahasa
a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan S |
kaidah bahasa Indonesia
b. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif o
c. Kesederhanaan struktur kalimat v
5. Waktu
a. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan i
b. Rincian waktu wuntuk setiap tahapan %
pembelajaran
6. Penutup
a. Mengarahkan siswa untuk  membuat ¥a
rangkuman (intisari) materi pembelajaran
b. Memberi tugas pekerjaan rumah /
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C. Saran-saran

Mohon Bapak/Ibu menuliskan item revisi berikut dan/atau menuliskan langsung
pada naskah.

Maros, 29 April 2020
Validator/Penilai

s

Rika Riyanti, S.Pd., M.Pd

@
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UNIVERSITAS MUSLIM MAROS

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Kampus 1 : Jalan Dr. Ratulangi No.62 Maros Sulawesi Selatan, Telp. (0411) 8938018
e-mail : Ippmummayapimmaros@gmail.com, Kode Pos 90511
Kampus 2 :  Jalan Kokoa — Pamelakkang Je'ne Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros

Nomor : 196/LPPM-UMMA/111/2020
Lampiran -
Perihal : Permohonan Rekomendasi Izin Penelitian
Kepada yang terhormat :
Kepala Sekolah UPT SMA Negeri 5 Maros
Di -
Tempat

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat

Dalam rangka penyelesaian studi akhir mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muslim Maros (FKIP-UMMA) tahun akademik 2019/2020, maka kami mohon
kiranya bapak/ibu dapat memberikan permohonan izin penelitian kepada mahasiswa tersebut di

bawah ini pada lokasi sebagaimana tercantum dalam proposal yang terlampir.

Adapun data diri mahasiswa tersebut yaitu :

NAMA : Liza Fany Adella

NIM : 1684205013

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul Penelitian : Pengaruh MG&del Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing

(Talking Chips) Terhadap Hasil Belajar Biologi Kelas X Materi Ekosistem
di SMA Negeri 5 Maros

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Maros,12 . Maret 2020
Ketua LPPM> LMMA,

Tembusan Kepada Yth.:
1. Biro Administrasi Akademik

2. Dekan FKIP UMMA
3. Yang Bersangkutan
4. Pertinggal
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
UPT SMA NEGERI 5§ MAROS

Alamat : JI. Poros Ammarang_ — Carangki Kab. Maros Kode Pos 90553
m

SURAT KETERANGAN
No. 421.3/ 70-UPT.SMAN.5/MAROS/DISDIK

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala UPT SMA Negeri 5 Maros menerangkan

bahwa :

Nama : Liza Fany Adella

NIM : 1684205013

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing

Gemerincing (7alking Chips) Terhadap Hasil Belajar Kelas X
Materi Ekosistem di SMA Negeri 5 Maros
Akan melakukan penelitian pada tanggal 4 s.d 18 Mei 2020.

Demikian Surat Keterangan ifti diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

“NIP. 19640907 199001 1 001
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
UPT SMA NEGERI 5§ MAROS

Alamat : Jl. Poros Ammarang — Carangki Kab. Maros Kode Pos 90553

SURAT KETERANGAN
No. 421.3/ 138-UPT.SMAN.5/MAROS/DISDIK

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala UPT SMA Negeri 5 Maros menerangkan
bahwa :

Nama : Liza Fany Adella

NIM : 1684205013

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing

Gemerincing (7alking Chips) Terhadap Hasil Belajar Kelas X
Materi Ekosistem di SMA Negeri 5 Maros
Benar telah melakukan penelitian pada tanggal 4 s.d 18 Mei 2020.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

&R

NIP. 19640907 199001 1 001
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RIWAYAT HIDUP

Liza Fany Adella biasa dipanggil Liza lahir di
Binjai pada tanggal 31 Agustus 1997 dari pasangan
suami istri bapak Ujuk Sugandi dan lbu Rani
Kesuma. Peneliti merupakan anak kedua dari tiga
bersaudara. Peneliti sekarang bertempat tinggal di

JL. Rajawali, LINGK. Baniaga, Kel. Taroada Kec.

Turikale, Kab. Maros, Prov. Sulawesi Selatan.
Pendidikan pertama yang telah ditempuh oleh peneliti yaitu SD Inpres 028230
Binjai Utara, tamat dan berijazah pada tahun 2009, kemudian yang kedua yaitu
SMA Negeri 11 Binjai Utara, tamat dan berijazah pada tahun 2012, kemudian
yang ketiga yaitu SMA Swasta Teladan Binjai, tamat dan berijazah pada tahun
2015, selanjutnya tahun 2016 peneliti mengikuti Program S1 di Sekolah Tinggi
Keguruan dan IImu Pendidikan (STKIP) Yayasan Perguruan Islam Maros yang
sekarang berganti nama menjadi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(FKIP) Universitas Muslim Maros (UMMA). Peneliti menyelesaikan Studi
Strata Satu (S1) pada tahun 2020.

Peneliti juga pernah melaksanakan Kemahiran Mengajar Lapangan (KEMAL)
di UPT SMA Negeri 5 Maros dan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa
Manggalung Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi

Selatan.
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